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Elok Ardhana D.M, 001510201127, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
dengan judul EFISIENSI EKONOMIS DAN PROSPEK PENGEMBANGAN
USAHA TAMBAK UDANG, Studi Kasus di PT.ALAM GEMACITRA
PRIMA, Kabupaten Situbondo. Bimbingan Ir. Anik Suwandari, MP sebagai
Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan Dr. Ir. Yuli Hariyati, MS sebagai
Dosen Pembimbing Anggota (DPA).

RINGKASAN

Usaha perikanan darat khususnya tambak udang potensial untuk
dikembangkan dan menjanjikan keuntungan usaha yang cukup menjanjikan. Hama
dan penyakit udang dan adanya kecenderungan penurunan harga udang, dapat
memberikan pengaruh negatif terhadap usaha budidaya, seperti penurunan
produksi yang dapat menyebabkan berkurangnya keuntungan usaha. Adanya
polemik yang merugikan tersebut maka sangat penting untuk mengkaji secara
ekonomis kegiatan usaha dan prospek usaha di masa mendaang.

Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) mengetahui efisiensi ekonomis usaha
tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima; (2) mengetahui kelayakan usaha
tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima dan (3) menganalisis prospek
pengembangan usaha tambak uang PT. Alam Gemacitra Prima. Penelitian
dilakukan pada PT. Alam Gemacitra Prima dengan metode penelitian yang
digunakan adalah metode sampling disengaja (purposive sampling method).
Metode pengumpulan dat adalah menggunakan data primer dan skunder. Alat
analisis yang digunakan adalah gross B/C ratio, NPV, IRR, Net B/C, analisis
sensitivitas, dan Payback Period. Analisis tersebut untuk mengukur tingkat
efisiensi, dan kelayakan usaha. Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui
prospek usaha tambak udang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai B/C ratio sebesar 1,01 (lebih
besar dari 1). Dilihat dari nilai NPV sebesar Rp. 75.843.573 (lebih besar dari nol),
nilai IRR sebesar 31,84% (lebih besar dari bunga bank yaitu 31%), nilai Net B/C
sebesar 1,02 (lebih besar dari 1) maka dapat dikatakan bahwa usaha tambak udang
PT. Alam Gemacitra Prima layak dilanjutan ditunjang oleh kemampuan usaha
dalam mengembalikan investasi dalam waktu 3 tahun (nilai payback period = 3
tahun). Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat kemampuan perusahaan
dalam usaha tambak udang bila ada kenaikan sebesar 10%. Berdasar perhitungan,
perusahaan masih layak untuk mengusahakan tambak udang dengan kenaikan
biaya produksi sebesar 10%. Hasil analisis SWOT PT. Alam Gemacitra Prima
berada pada daerah ideal dimana usaha tersebut prospektif untuk diusahakan dan
mampu untuk mengembangkan usahanya. Ditinjau dari matrik Eksternal-Internal,
strategi yang digunakan PT. AGP adalah strategi pertumbuhan. Hal ini diartikan
bahwa perusahaan didesain untuk mencapai pertumbuhan baik penjualan maupun
profit. Hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan produk baru dan
meningkatkan kualitas produk atau jasa. Strategi yang dirumuskan berdasar matrik
SWOT adalah strategi S-O dengan cara menjaga kualitas udang, memproduksi
udang sesuai permintaan pasar, dan melakukan strategi penjualan. Strategi W-O

Xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

yaitu dengan peningkatan penguasaan pengendalian penyakit, penanganan hasil
panen secara tepat, meminimalkan sensitivitas udang terhadap lingkungan dengan
budidaya modem. Strategi S-T yaitu dengan cara memperbaiki sifat tanah dengan
pengolahan intensif, meminimalkan pencemaran lingkungan dan memnuhi
kebutuhan pasar dengan udang berkualitas. Strategi W-T yaitu dengan kegiatan
budidaya ramah lingkungan untuk menghindari pencemaran, penanganan pasca
panen dan melakukan efisiensi biaya. Dengan demikian, perusahaan tambak udang
PT. Alam Gemacitra Prima tetap melakukan efisiensi biaya untuk meningkatkan
keuntungan dan menjaga kualitas udang agar tetap diterima oleh pasar.
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It 0T Porpestatany
UAIVERSITAS JEMRER

I. PENDAHULUAN — " ——————

1.1 Latar Belakang Permasalahan.

Salah satu arah kebijaksanaan ekonomi dalam GBHN 1999 adalah
mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai dengan kemajuan
teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif berdasarkan keunggulan
komparatif. Mewujudkan hal tersebut, Indonesia sebagai negara maritim dan
agraris sesuai kompetisis, memanfaatkan keunggulan produk di setiap daerah,
terutama pertanian dalam arti luas, kehutanan, kelautan, pertambangan, pariwisata
dan industri kecil. (Majelis Permusyawaratan Rakyat, 1999).

Indonesia merupakan negara kepulauan yang beriklim tropis, dimana
perikanan merupakan sub sektor yang mempunyai arti penting bagi pembangunan
nasional. Sub sektor perikanan menyediakan lapangan kerja serta sumber
pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi masyarakat, serta penghasil devisa yang
mencapai 2 milyar dollar per tahun. Sumberdaya perikanan khususnya laut dan
perairan umum, merupakan sumberdaya milik bersama yang bebas untuk
dieksploitasi sehingga memungkinkan eksploitasi yang berlebihan dan pada
akhimya menyebabkan kerusakan pada sumber daya. Usaha budidaya perikanan
dapat menjawab tantangan tersebut hingga berfungsi secara nyata dalam
penyediaan produk perikanan yang berkelanjutan, dan terencana serta
pengurangan tekanan, eksploitasi dan kerusakan terhadap jenis—jenis biota hayati
yang dapat dibudidayakan. Pengembangan teknologi budidaya harus
memperhatikan upaya pengembangan produk perikanan yang mempunyai daya
saing baik dalam negeri maupun luar negeri sesuai agroekosistem wilayah pasar.
Dengan demikian, efisiensi dalam teknik budidaya perlu ditingkatkan. Usaha
peningkatan efisiensi dapat dilakukan dengan jalan pemanfaatan sumber daya dan
fasilitas yang ada, untuk memperoleh hasil yang optimal (Azwar, 1999).

Perikanan adalah sega]a usaha penangkapan budidaya ikan serta
pengolahan sampai pemasaran hasilnya. Sumber perikanan ialah binatang dan
hewan yang tumbuh di perairan darat maupun laut. Usaha perikanan di Indonesia

masih merupakan perikanan rakyat. Petani pemelihara ikan adalah petani biasa
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yang mengusahakan perikanan yang sifainya tidak ekstraktif melainkan generatif
dimana, dalam mengusahakan usaha taninya adanya hubungan yang jelas antara
faktor produksi dan hasil produksi (Mubyarto, 1995). |

Kondisi perikanan secara umum besifat tradisonal, tetapi peranan sub
sektor ini dalam perokomian adalah penting. Pada tahun 1989, peranan sub sektor
itu dalam perekonomian Propinsi Jawa Timur dan Maluku dengan harga konstan
secara berturut—turut sebesar 1,31% dan 5,72% terhadap PDRB atau 4,79% dan
22,28% terhadap PDRB sub sektor perikanan, tidak termasuk sub sektor
kehutanan (Manurung dan Indraningsih, 1995).

Menurut Sarwedi dalam Purwadani (2000), sub sektor perikanan bisa
memberikan harapan untuk menjamin kelangsungan hidup manusia, selama ini
dan masa yang akan datang. Perikanan merupakan suatu bagian dari kegiatan
ekonomis yang memberikan harapan kepada manusia untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka melalui usaha yang pada akhimya bertujuan
meningkatkan pendapatan nelayan dalam rangka mencapai tingkat kesejahteraan
yang lebih baik. Ikan sebagai salah satu sumber protein hewani yang sangat
penting dan dibutuhkan oleh manusia untuk pertumbuhannya. Saat ini terdapat
kecenderungan masyarakat dunia mengkonsumsi makanan sehat yang rendah
kolesterol yang pada umumnya merupakan produk makanan hasil laut dan
olahannya, sehingga upaya peningkatan hasil produksi perikananan melalui usaha
budidaya sudah seharusnya menjadi prioritas. Hal ini mengingat Indonesia
memiliki potensi yang besar dan luas dalam pengembangan budidaya baik didarat
maupun di laut.

Sub sektor perikanan memiliki jenis yang cukup bervariasi berdasarkan
cara melakukannya, paling sedikit terdapat dua jenis perikanan darat, yaitu
tambak dan kolam ikan. Disamping dimanfaatkan untuk konsumsi dalam negeri
hasil sub sektor perikanan juga dimanfaatkan untuk kepentingan ekspor. Ekspor
utama sub sektor perikanan adalah udang, ikan tuna, nila merah serta produk
usahatani perikanan laut lainnya (Soetrisno, 2002).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sub sektor perikanan bila dikaji secara jeli, memiliki peluang dalam
membantu menciptakan lapangan kerja dan sebagai sumber pendapatan petani,
terutama jika dipacu menggunakan kaidah-kaidah agribisnis. Diantara produk
perikanan dan kelautan, perikanan tambak menjadi primadona pada masa yang
akan datang. Udang merupakan primadona yang berpotensi sebagai komoditas
ekspor (Husen dalam Perbawati, 2000). Menurut Poernomo (2003), nilai
perdagangan udang merupakan yang terbesar (sekitar 21%) dalam nilai
perdagangan perikanan dunia. Lebih dari 60% pasaran ekspor udang saat ini
didominasi oleh udang budidaya, terutama udang tambak. Jepang, Amerika
Serikat dan Uni Eropa merupakan pasar terbesar Indonesia.

Pengelolaan udang di Indonesia telah dilakukan sejak lama. Budaya udang
secara intensif baru berkembang pesat sejak pertengahan tahun 1986, dimulai dari
pulau Jawa seterusnya berkembang antara lain di Bali, Sumatra Utara, Aceh,
Lampung, Bengkulu, Bangka, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Selatan dan Irian Jaya (Poernomo, 1988). Menurut Rakhman (1999), usaha
pertambakan udang di Indonesia berkembang pesat yang juga didorong oleh
beberapa faktor :

1. Cukup tersedianya benur secara alami.

2. Terdapat perusahaan hatchery.

3. Udang merupakan kapasitas ekspor andalan perikanan terutama ketiga pasar
dunia (Jepang, Amerika Serikat dan negara anggota MEE).

Menurut Pasaribu (1996), potensi perikanan laut nasional yang cukup besar
belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini disebabkan beberapa faktor, antara
lain:

1. Terbatasnya modal investasi untuk pemanfaatan sumberdaya ikan.

2. Kurang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi perikanan/kelautan untuk
pemanfaatan potensi sumberdaya ikan.

3. Kurangnya tenaga kerja ahli dan terampil dibidang ilmu dan teknologi
perikanan/kelautan.

4. Beratnya tantangan di laut dibanding dengan di darat bila ditinjau dan kondisi
fisik yang berubah sewaktu-waktu.
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5. Perlunya iklim usaha yang baik dengan deregulasi perikanan yang lebih luwes
sehingga mendorong industri perikanan untuk dapat berkembang lebih cepat
dan semakin tangguh.

Jawa Timur mempunyai potensi tambak yang cukup besar saat ini telah
dimanfaatkan untuk usaha budidaya udang, bandeng dan jenis ikan lainnya.
Produksi dan produktivitasnya masih bisa ditingkatkan guna memperbaiki
penghasilan masyarakat petani ikan, peningkatan penerimaan devisa dan
penyerapan tenaga kerja (Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur, 1998).

Kabupaten Situbondo sebagian besar wilayahnya merupakan daerah pantai.
Adanya keunggulan ini dapat dikatakan bahwa Kabupaten Situbondo mempunyai
keunggulan komparatif wilayah dalam pengembangan usaha perikanan khususnya
tambak udang sebagai komoditas ekspor. Salah satu perusahaan tambak udang
yang cukup berhasil di daerah Situbondo adalah PT. Alam Gemacitra Prima, yang
berada di Desa Arjasa Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo. PT. Alam
Gemacitra Prima merupakan salah satu perusahaan tambak udang yang mampu
bertahan setelah krisis moneter dan mampu mensuplai kebutuhan pasar terhadap
komoditas udang.

Pada masa sekarang usaha tambak udang di Situbondo terancam dengan
adanya wabah penyakit dan harga udang yang cenderung turun. Wabah penyakit
yang akhir—akhir ini menyerang udang seperti white spot dan yellow head dapat
dikategorikan sebagai penyakit ganas yang dapat menyebabkan kematian udang,
sehingga dapat menyebabkan penurunan produksi. Permasalahan yang dihadapi
petambak semakin berat karena harga udang yang cenderung turun. Penurunan
harga udang disajikan pada Tabel 1. Adanya wabah penyakit dan penurunau harga
udang ini akan berpengaruh pada penurunan pendapatan yang diperoleh
pengusaha.
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Tabel 1. Data Harga Komoditas Udagg Tahun 1998 - 2003

Komoditas Harga (Rp/Kg) Pada Tahun
1998 1999 2000 2001 2002 2003

Udang Windu 65000 63000 60500 55000 70000 26500
Udang Putih 11000 14000 29000 30000 25000 22500

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Situbondo

Permasalahan harga udang yang cenderung turun dan wabah penyakit ini

akan berpengaruh negatif terhadap kondisi usaha tambak udang yang diusahakan.
Hal ini menarik minat peneliti untuk mengetahui bagaimanakah usaha tambak
udang yang dijalankan oleh PT. Alam Gemacitra Prima, ditinjau dari segi efisiensi
ckonomis dan kelayakan usaha serta prospek pengembangannya di masa

mendatang.

1.2 Identifikasi Masalah

b

Bagaimana efisiensi ekonomis wusaha tambak udang PT. ALAM
GEMACITRA PRIMA?

2. Bagaimanakah kelayakan usaha tambak udang PT. ALAM GEMACITRA
PRIMA?

3. Bagaimana prospek pengembangan usaha tambak udang PT. ALAM
GEMACITRA PRIMA?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui efisiensi ekonomis usaha tambak udang PT. ALAM
GEMACITRA PRIMA.

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha tambak udang yang dijalankan PT.
ALAM GEMACITRA PRIMA.

3. Untuk mengetahui prospek pengembangan usaha tambak udang PT. ALAM

GEMACITRA PRIMA.
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1.3.2 Kegunaan .

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi petani pengusaha tambak (PT. ALAM
GEMACITRA PRIMA) untuk menentukan kebijakan—kebijakan dalam upaya
pengembangan usaha tambak udang.

2. Sebagai informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang yang

sama.
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2.1 Usaha Tambak Udang
2.1.1 Budidaya Udang

Menurut Darmono (1991), udang merupakan salah satu komoditas
perikanan yang banyak diminati oleh konsumen negara maju, baik karena rasanya
yang gurih maupun karena kadar kolesterol yang lebih rendah daripada hewan
mamalia. Jenis udang ada bermacam-macam, baik yang hidup di air tawar
(Macrobrachium sp.) maupun yang hidup di laut (Penaeus sp.). Udang Penaeus
sp. lebih banyak dibudidayakan karena cara budidaya yang mudah dan banyak
tersedia secara alami di laut bebas. Udang Penaeus sp. Banyak dijumpai di
peraifan tropis diseluruh dunia.

Udang merupakan jenis ikan konsumsi air payau. Umumnya udang yang
terdapat dipasaran merupakan udang laut, sebagian kecil merupakan udang air
tawar. Daerah penyebaran udang antara lain, Sulawesi Selatan, Jawa Tengah,

Jawa Timur, Aceh, NTB dan Kalimantan Timur. Berdasarkan jenis, udang dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:
Klas . Crustacea
Sub-klas : Malacrostraca

Superordo: Eucarida

Ordo . Decapoda
Sub-ordo : Natantia
Famili . Palaempnidae, Penaedae

(Warintek, 2004).

Dalam beberapa tahun terakhir ini, udang telah menjadi salah satu
komoditas ekspor hasil perikanan yang mampu mendatangkan devisa bagi negara
Indonesia yang cukup potensial, udang sebagai komoditas ekspor nampaknya
semakin menggelitik para peténi tambak dan pemilik modal. Di kalangan pemilik
modal umumnya telah timbul kepercayaan bahwa menanamkan modal di sektor
usaha perikanan tambak udang, lebih menguntungkan daripada sektor usaha
lainnya (Afrianto dan Liviawati, 1991). Usaha sub sektor perikanan dapat
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memberikan harapan untuk menjamin kelangsungan hidup manusia selama ini dan
masa yang akan datang. Perikanan merupakan suatu bagian dari kegiatan ekonomi
yang memberikan harapan kepada manusia untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani dalam rangka mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik
(Soeparmoko, 1989).

Menyadari akan besarnya sumberdaya yang tersedia, serta tuntutan
pembangunan, maka sejak tahun 1984/1985 dimulailah program intensifikasi
tambak (INTAM) di Jawa Timur, seluas 342 hektar di Surabaya, Kabupaten
Gresik, Pasuruan dan Sidoarjo. Usaha budidaya udang dan bandeng merupakan
salah satu sumber penghasilan masyarakat yang tinggal di daerah pantai (Dinas
Kelautan dan Perikanan Jatim, 1998).

Pengertian budidaya perikanan dalam arti sempit adalah usaha memelihara
ikan yang sebelumnya hidup secara liar di alam menjadi ikan peliharaan. Secara
luas, semua usaha membesarkan dan memperoleh ikan, baik ikan itu masih hidup
liar di alam ataupun yang sudah dibuatkan tempat tersendiri dengan adanya
campur tangan manusia disebut kegiatan budidaya. Mengusahakan komoditi
perikanan mencakup kegiatan memelihara ikan di kolam, tambak, sawah, sungai
waduk atau laut (Rahardi, dkk, 1993).

Sejalan dengan perluasan kegiatan budidaya dan permintaan terhadap
produk perikanan, udang dan ikan telah dikembangkan kegiatan budidaya pantai
pada awal tahun 1980-an. Budidaya pantai yakni pertambakan dilakukan secara
lebih intensif dengan komoditas utama udang. Produk budidaya ini terutama
untuk tujuan ekspor manca negara sebagai penghasil devisa. Aktivitas budidaya
udang tersebut meliputi pembenihan di panti benih dan pembesaran di tambak
(Alifuddin, 2001).

2.1.2 Lokasi Kegiatan Budidaya

Menurut Rahardi, dkk (1993), tambak merupakan bangunan berupa kolam
di daerah pantai yang dapat dimanfaatkan sebagai kegiatan budidaya biota laut
yang berpotensi ekonomi. Sumber air pada tambak merupakan campuran dari air
laut dan air tawar. Tambak memiliki kadar garam yang jauh lebih rendah dari
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pada air laut dan jenis airnya mempunyai sifat kimia dan fisika yang berbeda
dengan air laut dan air tawar. Lokasi tambak yang baik terletak didaerah pantai
atau tempat )‘r'ang masih dipengaruhi lingkungan pantai agar mudah mendapatkan
air laut dan air tawar.

Menurut Soetomo (1990), tambak merupakan modal dasar dalam usaha
budidaya udang. Tambak yang baik akan memenuhi persyaratan teknis akan
mampu mendukung peningkatan produksi dan kelestarian usaha. Hal ini
mengingat tambak merupakan tumpuan kehidupan petani tambak hari ini sampai
yang akan datang.

Ekosistem tambak merupakan lingkungan alami yang tidak mungkin dapat
menyediakan lingkungan hidup yang optimal bagi udang yang dibudidayakan.
Pengelolaan lingkungan sangat diperlukan untuk menyediakan tempat hidup yang
layak dan nyaman agar udang dapat menyelenggarakan proses-proses
kehidupannya dengan baik. Lingkungan sudah terkondisi dengan baik, maka
faktor pakan yang baik sangat diperlukan bagi pertumbuhan, yaitu penambahan
bobot, panjang atau volume udang. Produksi akan optimal jika kendala penyakit
dan hama dapat diatasi dengan baik (Subandiyono, 2001).

Menurut Murtidjo (1992), untuk mengelola suatu usaha tambak, baik
menyangkut perencanaan, pembangunan, maupun rehabilitas tambak, sangat
diperlukan kajian yang mendalam dari berbagai aspek. Kajian mengenai faktor
teknis dan non teknis. Hal yang perlu diperhatikan dalam kajian tersebut antara
lain:

a. Pemilihan lokasi

Memilih lokasi untuk usaha pertambakan tergantung pada kondisi
sosiologis. Di daerah potensial yang sudah banyak digunakan untuk usaha
pertambakan, tentu sulit mencari lahan kosong untuk dibuat tambak baru.
Alternatif yang dapat diambil adalah menyewa atau membeli tambak. Di Jawa
Timur dan Sulawesi Selatan, umumnya lokasi tambak yang diusahakan berstatus
tanah milik.
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Klasifikasi tambak berdasar lokaginya dibagi menjadi tiga:

1) Tambak bersalinitas tinggi adalah tambak yang umumnya berada dekat
pantai, Kadar keasinan air tambak ini tinggi, dan sulit diatur. Jika digunakan
sebagai tambak udang intensif, diperlukan biaya besar untuk membeli
makanan dan peralatan.

2) Tambak bersalinitas menengah adalah tambak yang tidak terlalu dekat dengan
laut atau pantai, melainkan dengan sungai. Tambak demikian bisa diatur
dengan mudah, memiliki nilai ekonomis tinggi. Tambak mudah dikeringkan
untuk dipupuk, sehingga pertumbuhan klekap sebagai makanan tambahan
udang dapat memenuhi kebutuhan dan mengurangi penggunaan makanan
tambahan.

3) Tambak bersalinitas rendah adalah tambak yang terletak sangat jauh dari
pantai tapi dekat dengan sungai. Tambak jenis ini cocok untuk memelihara
ikan bandeng.

b. Evaluasi teknis potensi tambak

Tinjauan teknis mengenai potensi tambak menyangkut persoalan-persoalan
yang paling menentukan keberhasilan usaha tambak. Persoalan tersebut adalah :

1. Salinitas air tambak

Seberapa tinggi potensi kepayauan air tambak merupakan hal penting yang

harus diketahui. Pada tambak salinitas tinggi kadar keasinannya sekitar 2635

promil. Tambak bersalinitas menengah berkadar keasinan 11-25 promil,

sedangkan tambak bersalinitas rendah memiliki keasinan sekitar 3—10 promil.

2. Derajat keasaman (pH) air tambak

Derajat keasaman air tambak berkisar antara 6,8-7,5 masih tergolong
normal, apabila pH air terlalu tinggi sebaiknya usaha tambak dihentikan. Derajat
keasaman perlu diketahui agar diperoleh data mengenai potensi air tambak,

apakah air tambak mengandung cukup mineral atau tidak.
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3. Kualitas tanah tambak .

Tanah dasar tambak yang potensial adalah tanah liat yang bercampur tanah
endapan dan sedikit tanah pasir. Tanah seperti ini umumnya terbentuk dari air
sungai yang bermata air digunung yang membawa tanah lahar mengandung abu.
¢. Pemecahan masalah

Masalah pertambakan sangat kompleks, sebab menyangkut perencanaan
yang matang, pemecahan teknis dan strategi altematif. Hal ini perlu dipikirkan
karena tidak ada lahan kosong berpotensi sempuma yang akan digunakan untuk
areal pertambakan bisa diperoleh begitu saja.

d. Analisis biaya usaha tambak

Analisis dan kalkulasi usaha harus diperhatikan secara cermat seperti
biaya persiapan, pembangunan tambak atau rentabilitas tambak, biaya produksi
dan biaya—biaya yang lain sehubungan dengan usaha tambak.

2.2 Analisis Usaha
Usaha tambak udang adalah perusahaan yang memiliki struktur pasar
persaingan sempurna, dengan beberapa karakteristik:

1. Semua perusahaan memproduksi barang yang homogen (udang).

2. Qutput sebuah perusahaan relatif kecil disbanding output pasar.

3. Produsen menerima harga yang ditentukan pasar.

4. Semua perusahaan bebas masuk dan keluar pasar.

5. Setiap perusahaan memiliki pebngetahuan yang lengkap tentang produk dan
pasar sehingga mengetahui metode produksi yang dapat mengurangi biaya
total produksi, harga output dan input. Informasi ini dibutuhkan untuk
keperluan analisis usaha (Rahardja dan Manurung, 2000).
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Analisis usaha dalam bidang perikanan merupakan pemeriksaan keuangan
untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan yang telah dicapai selama usaha
perikanan  itu berlangsung. Pengusaha membuat perhitungan dan menentukan
tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan keuntungan dalam
perusahaannya. Keuntungan yang besar dapat diperoleh dengan cara menekan
biaya produksi atau menekan harga jual.

Dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan sumber-sumber ekonomi yang
diukur dalam skala uang, yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam arti sempit, biaya adalah bagian dari harga pokok
yang dikorbankan dalam usaha untuk mencari penghasilan (Sumarni dan
Soeprihanto, 1997).

Biaya produksi merupakan modal yang harus dikeluarkan untuk
membudidayakan ikan, dari persiapan sampai panen. Biaya produksi bisa
dibedakan menjadi biaya tetap (biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu
kali produksi) seperti biaya pembuatan kolam, sewa lahan, dan biaya saluran air.
Biaya variabel adalah biaya yang habis dalam satu kali produksi, seperti biaya
untuk benur, pupuk, pakan, pemberantasan hama, upah tenaga kerja, biaya panen
dan penjualan (Rahardi, dkk, 1993).

Menurut Gaspersz (2001), biaya dalam ekonomi mencerminkan efisiensi
sistem produksi. Pada dasamnya biaya yang diperhitungkan meliputi biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap (fixed cosr) merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk pembayaran input-input tetap dalam proses produksi, dan penggunaan input
tetap, tidak tergantung pada kuantitas output yang diproduksi. Biaya variabel
(variable cost ) merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pembayaran input-input
tidak tetap dalam proses produksi, dan penggunaan input tidak tetap, tergantung
pada kuantitas output yang diproduksi. Penjumlahan antara biaya tetap total
(TFC) dan biaya variabel total (TVC ) akan menghasilkan biaya total (TC).

Perusahaan melakukan kegiatan usaha tambak udang memiliki tujuan
untuk memaksimumkan keuntungan dalam pasar. Pada dasamya, keuntungan

adalah besar penerimaan total (TR) yang melebihi biaya total (TC).
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Bentuk persamaan dari keuntungan dapat dituliskan sebagai berikut:

n=TR-TC
Keterangan:
T : Pendapatan/keuntungan (Rp)
TR :Penerimaan total (total revenue = TR) (Rp)
TC : Biaya total (total cost = TC) (Rp)

Menurut Soekartawi (1995), dalam usahatani yang dimaksud dengan
penerimaan adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Q) dengan harga
jual (Pq). Peryataan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :

TR=Pq.Q

Yaitu: TR : Total penerimaan

Q :Produksi (Kg)

Pq : Harga Y (Rp)
Beradasarkan persamaaan diatas, menurut Gaspersz (2001), suatu usaha yang
dilakukan akan menghasilkan keuntungan apabila nilai dari penerimaan lebih
besar dari pengeluaran (TR > TC). Suatu usaha dikatakan rugi apabila penerimaan
yang didapat lebih kecil nilainya daripada biaya yang dgunakan (TR < TC).
Hubungan antara total penerimaan dan besarnya biaya disajikan pada Gambar 1.
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Harga (Rp) -
A TC TR
Kuantitas
i vantit Q

Gambar 1. Kurva Penerimaan (TR) dan Biaya
Sumber :Rahardja dan Manurung, 2002

Usaha memaksimumkan keuntungan perusahaan yang memiliki struktur
pasar persaingan sempurna dapat melalui pengendalian output produksi adalah
dengan cara:

1. Mencari informasi tentang harga produk yang berlaku di pasar.

2. Mencari informasi tentang biaya variabel rata-rata (AVC = Average Variable
Cost). Dan biaya marjinal (MC = Marginal Cost) dari proses produksi. Nilai
AVC didapatkan dari biaya variabel total (TVC) dibagi kuantitas output (Q).
Marjinal Cost didapatkan dari pembagian antara total cost dengan output
produksi.

3. Perusahaan terus berproduksi bila AVC <P < AC.

4. Menghitung keuntungan usaha (w) secara grafik hubungan antara biaya
variabel dan biaya marjinal disajikan pada Gambar 2.
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Biaya (P)
# MC
AC
AVC
AFC
>
0 Kuantitas

Q
Gambar 2. Kurva-kurva Biaya Rata-rata
Sumber: Rahardja dan Manurung, 2002

Dalam pengendalian output produksi, perlu diperhatikan juga efisiensi
usaha. Menurut Soekartawi (1989), dalam konsep efisiensi dikenal adanya
efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis. Efisiensi teknis akan tercapai kalau petani
atau pengusaha mampu mengalokasikan faktor—faktor produksi yang ada
sedemikian rupa sehingga produksi yang tinggi akan tercapai. Efisiensi ekonomis
akan tercapai kalau pengusaha mampu meningkatkan produksi yang setinggi—
tingginya dengan harga faktor produksi yang serendah-rendahnya dan mampu
menjualnya dengan harga yang tinggi pula, sehingga selisih antara pendapatan dan
harga faktor produksi (biaya) semakin besar.

Mengukur tingkat efisiensi biaya produksi dapat digunakan suatu
pendekatan Gross B C ratio dengan membandingkan jumlah present value benefit
(PV benefit) dengan present value biaya (PV cost). Nilai present value benefit
adalah nilai benefit pada discount rate tertentu. Present value biaya adalah nilai
biaya pada tingkat discount rate tertentu. Efisien tidaknya suatu usaha dilihat
ditentukan oleh nilai Gross B/C 2 1 (Soetriono, dkk, 2002).
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Menurut Darmono (1991), dalam bisnis tambak udang, besar kecilnya
keuntungan tergantung pada sistem budidayanya. Semakin luas tanah tambaknya
maka semakin intensif cara pemeliharaannya. Pembuatan tambak diperlukan
modal yang cukup besar, meliputi pembelian tanah, pembuatan kolam, saluran air
dan sebagainya. Biaya dalam mengusahakan tambak meliputi biaya pembuatan
tambak, biaya penyediaan benih, pakan dan pengobatan, serta biaya operasional.

2.3 Kelayakan Usaha

Proyek atau usaha adalah kegiatan yang dapat direncanakan dan
dilaksanakan dalam bentuk kesatuan dengan mempergunakan sumber—sumber
untuk mendapatkan benefit. Sumber-sumber yang dipergunakan dalam proyek
dapat berupa barang-barang modal, tanah, bahan-bahan setengah jadi, bahan
mentah, tenaga kerja dan waktu. Sumber-sumber tersebut sebagian atau
seluruhnya dapat dianggap sebagai barang/jasa konsumsi yang dikorbankan pada
penggunaan masa sekarang, untuk memperoleh benefit yang lebih besar di masa
yang akan datang (Gray, dkk, 1993).

Studi kelayakan diadakan untuk menentukan apakah suatu proyek layak
untuk dilaksanakan atau tidak. Dalam evaluasi proyek (kelayakan) ada dua macam
analisa yang digunakan, yaitu analisa finansial dan analisa ekonomis. Analisa
finansial adalah analisa proyek yang dilihat dari sudut badan atau orang menanam
modal dalam proyek atau orang yang berkepentingan langsung terhadap proyek.
Analisa ekonomis proyek dilihat dari sudut perekonomian secara keseluruhan.
Artinya yang menghasilkan economic return yang tinggi pula tanpa melihat siapa
yang, menyediakan sumber-sumber tersebut dan siapa yang menerima hasil proyek
tersebut. Dalam analisa ini yang diperhatikan adalah hasil total atau keuntungan

yang diperoleh dari semua sumber yang dipakai (Kadariah, 2001).
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e Net B/C ratio
Untuk menganalisis manfaat dari suatu proyek yang memiliki jangka waktu
ekonomis.

o Internal Rate Return (IRR)
Tingkat pengembalian internal rate yang dijadikan parameter apakah suatu
usaha layak atau tidak.

Tujuan kebijaksanaan pembangunan adalah mendapatkan hasil netto (net
benefit) yang maksimal yang dapat dicapai dengan investasi modal atau
pengorbanan sumber-sumber lain. Ukuran yang dapat digunakan dalam hal ini
adalah the net present value yang merupakan selisih antara the net present value
benefit dengan the net present value cost. Internal rate return adalah discount
rate yang dapat membuat besarnya the net present value (NPV) proyek sama
dengan nol atau yang membuat B/C ratio = 1. Dalam perhitungan IRR,
diasumsikan bahwa setiap benefit netto tahunan secara otomatis ditanam kembali
dalam tahun berikutnya dan memperoleh rate of return yang sama dengan
investasi-investasi sebelumnya (Kadariah, 2001). Dalam Nitisemito dan Burhan
(1991), disebutkan bahwa periode kembali modal (pay off period) atau dikenal
dengan payback period merupakan salah satu metode pengukuran kelayakan yang
digunakan dalam evaluasi proyek. Pay off period adalah jangka waktu yang
diperlukan untuk kembalinya modal investasi.

2. 4 Prospek Usaha

Prospek suatu usaha perlu dianalisis tidak hanya mencakup analisis
finansial saja, diperlukan juga analisis lingkungan yang berpengaruh terhadap
kondisi usaha tersebut. Lingkungan usaha terdiri dari lingkungan internal atau
lingkungan didalam perusahaan, dan lingkungan eksternal (lingkungan di luar
perusaan). Menurut Glueck (1998), lingkungan eksternal meliputi berbagai faktor
di luar perusahaan yang dapat menimbulkan peluang dan ancaman bagi
perusahaan.
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Faktor internal perusahaan mefupakan gambaran dari kekuatan dan
kelemahan dari sisi perusahaan itu sendiri, mencakup sumberdaya yang dimiliki
perusahaan, baik keuangan, manusia, maupun modal teknologi, strutur dan budaya
perusahaan. Lingkungan internal perusahaan mengandung faktor—faktor yang
dapat menjadi kekuatan atau kelemahan perusahaan. Kekuatan adalah suatu
sumber daya keterampilan atau keunggulan komparatif suatu perusahaan terhadap
pesaingnya. Kelemahan adalah keterbatasan dan kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan, dan kemampuan yang menghalangi kinerja efektif suatu perusahaan
(Wheelen dan Hunger, 1992).

Dalam Pengelolaan dan pengembangan suatu aktifitas memerlukan suatu
perencanaan strategis, yaitu suatu pola atau struktur sasaran yang saling
mendukung dan melengkapi menuju ke arah tujuan yang menyeluruh. Sebagai
persiapan perencanaan, agar dapat memilih dan menetapkan strategi dan sasaran
sehingga tersusun program-program dan proyek-proyek yang efektif dan efisien
maka diperlukan suatu analisis yang tajam dari para pegiat organisasi. Salah satu
analisis yang cukup populer di kalangan pelaku organisasi adalah analisis SWOT.

Analisis SWOT adalah indentifikasi faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strenghts) dan peluang (Opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).
Proses pengambilan keputusan strategis selalu bekaitan dengan pengembangan
misi, tujuan, strategi dan kebijaksanaan perusahaaan. Dengan demikian,
perencanaan strategis harus menganalisis faktor—faktor strategi perusahaan dalam
kondisi yang ada saat ini. dalam analisis SWOT, dilakukan identifikasi terhadap
faktor strategi internal dan faktor strategi eksternal, analisis dengan menggunakan
matriks posisi kompetitif relatif, matrik internal-eksternal dan matrik SWOT
(Rangkuti, 2001).

Menurut Robinson dan Pearce (1997), SWOT adalah singkatan dari
Strenghts (kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) intern perusahaan, serta
Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) lingkungan yang dihadapi
perusahaan. Peluang (Opportunities) adalah situasi penting yang menguntungkan
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dalam lingkungan perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan yang penting dapat
memberikan peluang bagi perusahaan. Ancaman (7hreats) merupakan situasi
penting yang tidak menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. Ancaman
merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan
perusahaan. Kekuatan (Strenghts) adalah sumber daya, keterampilan atau
keunggulan—keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang
dilayani atau ingin dilayani oleh perusahaan. Kelemahan (Weaknesses) adalah
keterbatasan atau kekurangan dalam sumberdaya. Keterampilan dan kapabilitas
yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan.

Menurut Sarana (2001), analisis SWOT ini memiliki kelebihan sebagai
model yang sederhana, menyeluruh dan fleksibel. SWOT dapat
mengidentifikasikan apa-apa yang harus dilaksanakan baik masa sekarang
maupun masa yang akan datang yang berkaitan dengan data yang ada. Menurut
Anoraga (1996), adapun fungsi dan analisis SWOT adalah untuk mengetahui
posisi organisasi dalam lingkungan, sekaligus sebagai strategi menghadapi
perubahan yang terjadi dalam lingkungan.

Dalam Rangkuti (2001), kemungkinan strategi perusahaan berdasarkan
kombinasi empat set faktor strategis tersebut adalah:

a. Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan
menggunakan kekuataan yang dimiliki perusahaan untuk memanfaat peluang.
b. Strategi ST
Im adalah strategi untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan
dengan cara menghindari ancaman.
c. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
mengatasi kelemahan — kelemahan yang dimiliki.
d. Strategi WT '
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan ditunjukkan

untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
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3.1 Kerangka Pemikiran \

Potensi perikanan sesungguhnya merupakan aset yang sangat besar bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Potensi perikanan meliputi perikanan tangkap,
budidaya, dan industri bioteknologi. Potensi budidaya terdiri dari total potensi
budidaya ikan, udang dan mollusca. Potensi bioteknologi kelautan juga masih
besar, untuk mengembangkan industri bioteknologi seperti industri pakan dan
benih ikan dan udang (Pujiyati, 2001).

Perikanan mempunyai peranan yang cukup penting, terutama dikaitkan
dengan upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi perikanan yang
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan, menghasilkan
protein hewani dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan dan giz,
meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku industri, memperluas lapangan
kerja dan kesempatan berusaha, serta mendukung pembangunan wilayah dengan
tetap memperhatikan kelestarian dan fungsi lingkungan hidup. Dari keempat
subsektor dalam sektor pertanian maka subsektor perikanan merupakan salah satu
sumber pertumbuhan baru perekonomian mengingat prospek pasar, baik dalam
negeri maupun internasional cukup cerah. Permintaan dalam negeri komoditas
perikanan semakin meningkat disebabkan oleh karena semakin meningkatnya
penduduk, perekonomian semakin membaik dan semakin tmggmya kesadaran
akan gizi (Parwinia, 2001).

Secara umum permintaan terhadap komoditi perikanan Indonesia terus
meningkat dari tahun ke tahun. Jenis komoditas perikanan Indonesia yang
diekspor adalah udang, tuna, cakalang, rumput laut, kepiting, kerang-kerangan
dan lain sebagainya. Meningkatnya permintaan ikan di pasaran dunia dipengaruhi
oleh meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan, bergesemya selera
konsumen dari “red mear” ke “white mear” dan kebutuhan manusia akan makanan
sehat (healthy food) serta rasa ketidakamanan manusia untuk mengkonsumsi
daging ternak seperti adanya penyakit mad cow disease, dioxin dan penyakit

20
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mulut dan kuku yang melanda hewan ternak di Eropa dan Amerika memberikan
dampak positip pada peningkatan konsumsi ikan (Djazuli, 2002).

Meningkatnya permintaan ikan ini mengarah pada jumlah yang tidak
terbatas, mengingat kegiatan pembangunan yang merupakan faktor pendorong
dari permintaan ikan berlangsung secara terus menerus. Sementara disisi lain,
permintaan ikan tersebut dipenuhi dari sumberdaya ikan yang jumlahnya di alam
memang terbatas. Kecendrungan meningkatnya permintaan ikan telah membuka
peluang berkembang pesatnya industri perikanan, baik perikanan tangkap
maupun perikanan budidaya (Soeyasa, 2003).

Perikanan diartikan sebagai suatu kegiatan ekonomi dalam bidang
penangkapan atau budidaya hewan atau tanaman air yang hidup bebas di laut atau
perairan umum. Secara umum, perikanan dibagi atas perikanan tangkap dan
perikanan budidaya. Perikanan tangkap adalah kegiatan ekonomi yang mencakup
penangkapan atau pengumpulan hewan dan tanaman air yang hidup di laut atau
perairan umum secara bebas sedangkan Perikanan budidaya adalah kegiatan
ekonomi yang mencakup pembudidayaan hewan dan tanaman air yang hidup di
laut atau perairan umum (Soselisa, 2001).

Menurut Yaqin, dkk (2003), sektor produksi bidang kelautan dan
perikanan, masih didominasi oleh perikanan tangkap. Kebutuhan ikan untuk pasar
dunia sampai tahun 2010 diperkirakan oleh FAQ, masih akan kekurangan pasok
ikan sebesar 2 juta ton/tahun. Hal ini tidak mungkin dipenuhi oleh usaha
penangkapan, namun harus dipasok oleh usaha budidaya. Menurut Djazuli (2002),
peluang untuk mengembangkan perikanan budidaya masih sangat besar guna
memenuhi kebutuhan pasar domestik dan dunia.

Selain potensi perikanan tangkap, potensi lain yang dapat dioptimalkan
adalah perikanan budidaya, baik budidaya pantai (tambak) maupun budidaya laut.
Dengan kondisi pantai yang landai, kawasan pesisir Indonesia memiliki potensi
sumberdaya pantai (tambak) sekitar 830.200 Ha yang tersebar di seluruh wilayah
tanah air dan baru dimanfaatkan untuk budidaya (ikan bandeng dan udang windu)
sekitar 356.308 Ha. Sementara itu, potensi pengembangan budidaya laut untuk
berbagai jenis ikan (kerapu, kakap, beronang, dan lain-lain), kerang-kerangan dan
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rumput laut, yaitu masing-masing 3,1" juta Ha, 971.000 Ha, dan 26.700 Ha.
Sedangkan potensi produksi budidaya ikan, kerang-kerangan dan rumput laut
adalah 46.000 ton per tahun dan 482.400 ton per tahun (Dahuri (2000) dalam
Soselisa, 2001).

Honma mengklasifikasikan budidaya laut dan pantai menjadi tiga bagian,
yaitu budidaya di tambak atau bak beton, budidaya dalam karamba jaring apung
dan budidaya di dalam teluk atau perairan semi tertutup. Budidaya ikan dalam
karamba dibagi lagi atas budidaya ikan dengan pemberian pakan dan tanpa
pemberian pakan. Di antara ketiga jenis budidaya laut dan pantai tersebut,
budidaya yang telah berkembang dengan baik adalah budidaya ikan di tambak dan
jaring (Honma (1993) dalam Dianthani, dkk, 2003).

Sumberdaya hayati perairan merupakan salah satu modal dasar
pembangunan nasional yang sangat penting. Kontribusi sub sektor perikanan ini
telah nyata terhadap penerimaan devisa negara di masa datang, sechingga perlu
ditingkatkan. Sejalan dengan perluasan kegiatan budidaya dan permintaan
terhadap produk perikanan, udang dan ikan, telah dikembangkan kegiatan
budidaya pantai di awal tahun 1980-an. Budidaya pantai yakni pertambakan
dilakukan secara lebih intensif dengan komoditas utama udang. Produk budidaya
ini terutama untuk tujuan ekspor mancanegara sebagai penghasil devisa
(Alifuddin, 2001).

Menurut Djazuli (2002), Indonesia masih memiliki peluang yang cukup
baik untuk mengembangkan perikanan budidaya. Dengan areal hutan bakau seluas
830.000 ha dapat dimanfaatkan untuk pertambakan dengan potensi produksi
964.143 ton udang dan 308.275 ton ikan. Secara umum permintaan terhadap
komoditi perikanan Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Menurut
Perutusan Republik Indonesia—Masyarakat Eropa, volume ekspor udang Indonesia
ke pasar Uni Eropa dari tahun ketahun terus meningkat seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Volume Ekspor Udang Indonesia Ke Pasar Uni Eropa

Tahun Volume Perubahan
. (M Ton) (%)
1996 2879
1997 4799 92.35
1998 8323 72.69
1999 9856 3.07
2000 11734 38.51
2001 13376 43.70

Sumber: Perutusan Republik Indonesia Untuk Masyarakat Eropa (PRI-ME), 2000

Beberapa jenis komoditas perikanan Indonesia yang diekspor adalah
udang, tuna, cakalang, rumput laut, kepiting, kerang-kerangan dan lain
sebagainya. Perbawati (2000) menyatakan, sub sektor perikanan khususnya
budidaya udang, bila dikaji secara jeli, memiliki peluang dalam membantu
menciptakan lapangan kerja dan sebagai sumber pendapatan petani, terutama jika
dipacu menggunakan kaidah-kaidah agribisnis. Perikanan tambak khususnya
udang akan menjadi primadona pada masa yang akan datang, melihat keadaan
pasar yang cukup menjanjikan sebagai komoditas ekspor.

Keunggulan sektor ternak udang adalah jaminan rasa yang begitu khas dan
disukai lidah semua penduduk dunia dengan potensi permintaan yang terus
meningkat dari tahun ketahun. Serat udang yang tidak terlalu lembek dan
memiliki jaringan ikat yang lebih tebal dari ikan pada umumnya. Masakan asal
udang bukan hanya menjanjikan nilai gizi relatif lebih tinggi dibanding sumber
protein lain (Widhi, 2003). Kondisi gizi udang disajikan pada Table 3.
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Tabel. 3 Perbandingan Kandungan Gizi Udang dengan Jenis Sumbe Gizi
yang lain dalam 100 gram Daging (%).

Komposisi Ayam Sapi Bebek Udang Nila
Lemak _ 25 22 6 16 0.9
Protein 18 17.5 19.8 22 19
Kalori/Karbohidrat 302 273 139 84 91
Omega-3 - - - - 0.14

Sumber: Damayani, B.S, 2003

Usaha Perikanan darat khususnya tambak udang sangat potensial untuk
dikembangkan dan menjanjikan keuntungan usaha yang cukup menjanjikan. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji secara ekonomis tentang efisiensi usaha
tambak udang ini, dan kelayakan usaha tambak. Selain itu, perlu dikaji prospek
usahatani tambak udang dimasa yang akan datang mengingat selain memiliki
keunggulan-keunggulan, usaha tambak udang juga memiliki resiko yang cukup
besar.

Mengusahakan tambak udang umumnya besar kecilnya keuntungan
bergantung pada sistem budidayanya. Semakin besar dan luas tanah tambaknya
dan semakin intensif cara pemeliharaannya, semakin besar pula keuntungan yang
diperolehnya tetapi resiko pengelolaannya semakin besar pula. Penurunan harga
udang di pasaran, wabah penyakit merupakan resiko tidak terduga yang dialami
petambak udang pada umumnya. Jatuhnya harga udang umumnya sangat
dipengaruhi oleh kondisi perekonomian dunia, yaitu berupa naiknya nilai tukar
mata uang, embargo komnditas udang dan adanya wabah penyakit yang dapat
menyebabkan penurunan kualitas udang (Darmono, 1991).

Kondisi usaha tambak udang potensial untuk diusahakan di Jawa Timur
khususnya Kabupaten Situbondo. Sebagai daerah yang berbatasan dengan Selat
Madura di sebelah utara dan Selat Bali disebelah timur, Situbondo memiliki garis
pantai + 150 Km. Letak geografis yang dimiliki itu usaha kelautan meliputi
penangkapan maupun perikanan budidaya khususnya tambak udang mempunyai
peluang yang cukup besar untuk dikembangkan (Kompas, 2003).
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Menurut Widhi (2003), komdditas udang teruji sebagai komoditas
primadona ekspor nonmigas Jawa Timur paling tinggi. Tahun 2001 ekspor udang
beku Jatim mencapai volume 43.232,56 ton dan mengalami peningkatan pada
tahun 2002 menjadi 49.717,33 ton atau senilai 423,94 juta dollar AS. Gebrakan
yang dilakukan pemerintah melalui gema Program Peningkatan Ekspor Hasil
Perikanan (PROTEKAN 2003) bahkan menargetkan pendapatan devisa udang
senilai 6,79 miliar dollar AS dari total pendapatan 10,19 milliar dollar AS dari
perikanan. Untuk hal itu, ekspor udang harus mampu mensuplai + 60.000 ton

Keunggulan komparatif dan kompetitif yang dimiliki daerah Jawa Timur
khususnya Kabupaten Situbondo memberikan dukungan positif bagi pengusaha
tambak udang dalam menjalankan usahanya. Keunggulan komparatif yang
dimiliki Kabupaten Situbondo adalah pantai yang memiliki tingkat pencemaran
rendah sehingga potensial sebagai usaha perikanan budidaya. Keunggulan
kompetitif yang dimiliki Kabupaten Situbondo adalah banyak terdapat hatchery
(60%) dan Situbondo adalah penghasil benur terbesar di Indonesia sehingga
mencegah ancaman kekurangan benur (Surabaya Post, 1998).

Ada polemik pada dunia tambak udang sehubungan dengan pesatnya
pembukaan areal tambak udang pada tahun 1980-an. Pembukaan tambak baru
dengan hamparan yang sangat luas sering kurang memperhatikan jalur—jatur hijau
yang berakibat pada memburuknya kondisi lingkungan. Ada banyak faktor
pencetus kerusakan lingkungan tambak salah satunya pola budidaya petani
tambak yang berlebihan. Tebaran benur pada areal tambak sangat padat dan
pemberian pakan yang berlebihan akan menyebabkan penurunan kualitas udang
dan kuantitas udang (Kompas, 2002).

Menurut Widhi (2003), ancaman wabah penyakit dan penurunan harga
udang yang cenderung turun menjadi masalah serius yang dihadapi petambak saat
ini. Penyakit yang umum menyerang udang adalah white spot dan yellow head.
Udang yang terkena penyakit ini memiliki gejala mengapung di permukaan
dengan kepala menguning. Petambak akan segera tahu jika seekor udang telah
mengapung, itu bertanda bahwa panen tidak lagi dapat diharapkan. Kondisi
negatif yang mempengaruhi usaha tambak udang selain adanya penyakit adalah
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kecenderungan harga udang yang menprun. Harga udang akan dipengaruhi oleh
oleh kondisi perekonomian dunia, yaitu berupa naiknya nilai tukar mata uang dan
embargo komoditas udang.

PT. Alam Gemacitra Prima merupakan suatu perusahaan yang luas, areal
tambak seluas 83870 m® Tambak Udang PT. Alam Gemacitra Prima dikelola
secara intensif kurang lebih selama 15 tahun secara terus menerus
membudidayakan udang. Komoditas yang pemah diusahakan adalah udang
Windu (Panaeus monodon) dan udang Vannamei (Panaeus Vannamei). Seperti
pengusaha tambak udang lainnya di Jawa Timur, adanya kualitas ekosistem yang
memburuk dan sulitnya memperoleh benur Windu berkualitas menyebabkan para
petambak cenderung untuk mengganti jenis udang yang diusahakan. Keunggulan
Vannamei dibanding Windu, lebih tahan terhadap penyakait .

Segi ekonomi yang harus dihadapi PT. Alam Gemacitra Prima, keadaan
dunia usaha, adanya kenaikan harga saprodi dan sarana prasarana seperti biaya
listrik, telepon dan harga bahan bakar minyak (BBM) akan berpengaruh pada
besarnya biaya operasional yang dikeluarkan. Kondisi pasar udang yang tidak
menentu dan kecenderungan harga udang yang menurun juga merupakan masalah
yang harus dihadapi perusahaan. Disisi lain, investasi yang dikeluarkan cukup
besar dan produksi harus terus berjalan. Menghadapi kondisi diatas, perusahaan
harus melakukan efisiensi dalam menjalankan usahanya agar usaha tambak udang
yang diusahakan layak untuk dilanjutkan.

PT. Alam Gemacitra Prima dalam mengusahakan tambak udang telah
mampu melakukan efisiensi usaha. Sejak perusahaan berdiri, PT. Alam Gemacitra
Prima telah mampu untuk terus besproduksi dan memperoleh keuntungan hingga
saat ini. Suatu usaha dikatakan efisien, apabila penerimaan yang diperoleh
pengusaha lebih besar dari pada biaya yang dikeluarakan. Penerimaan adalah
jumlah produksi dikalikan dengan harga produk per unit. Pemgorbanan yang
dikeluarkan adalah semua beéamya biaya yang harus dikeluarkan dalam kegiatan
produksi perusahaan. Dalam menganalisis efisiensi atau tidaknya suatu usaha
dapat menggunakan alat analisis gross B/C ratio. Menurut Wibowo (2000),

penerimaan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi, karena
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ada kemungkinan penerimaan yang besar diperoleh dengan biaya produksi yang
berlebihan.

Biaya adalah pengorbanan sumber—sumber ekonomi yang diukur dalam
skala uang, yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk mencapai suatu
tujuan. Dalam arti sempit, biaya adalah bagian dari harga pokok yang dikorbankan
dalam usaha untuk mencari penghasilan (Sumami dan Soeprihanto, 1997).
Efisiensi tidaknya suatu usaha dapat dilihat melalui biaya yang dipergunakan
dalam produksi, dibandingkan dengan penerimaan yang diterima. Menurut
Soekartawi (1995), suatu usaha yang dijalankan dikatakan efisien bila nilai gross
B/C ratio lebih besar dari pada satu. Usaha dikatakan tidak efisien jika gross B/C
ratio kurang dan satu.

Usaha tambak udang yang diusahakan PT. Alam Gemacitra Prima selama
kurang lebih 15 tahun, dapat memberikan gambaran bahwa usaha tambak udang
layak untuk terus diusahakan. Kelayakan usaha perlu dikaji secara cermat untuk
menentukan apakah proyek / usaha tersebut perlu dilanjutkan atau tidak. Menurut
Kadariah (2001), Studi kelayakan diadakan untuk menentukan apakah suatu
proyek layak untuk dilaksanakan atau tidak. Dalam evaluasi proyek (kelayakan)
ada dua macam analisa yang digunakan, yaitu analisa finansial dan analisa
ekonomis. Analisa finansial adalah analis aproyek yang dilihat dari sudut badan
ataau orang menanam modal dalam proyek atau orang yang berkepentingan
langsung terhadap proyek. Analisa ekonomis proyek dilihat dari sudut
perekonomian secara keseluruhan. Dalam analisa ini yang diperhatikan adalah
hasil total atau keuntungan yang diperoleh dari semua sumber yang dipakai.

Menurut Gray (1993), kriteria investasi yang digunakan dalam proyek
adalah NPV, IRR dan Net B/C. Ketiga kriteria diatas lebih umum digunakan dan
dapat dipertanggungjawabkan untuk penggunaan tertentu. NPV suatu proyek
merupakan nilai sekarang (present value) dari selisih antara benefit (manfaat)
dengan cost (biaya) pada dr's'counr rate tertentu. Tanda “go” dinyatakan oleh nilai
NPV > 0 artinya suatu proyek dapat dikatakan bermanfaat untuk dilaksanakan.
NPV = 0 berarti proyek tersebut mengembalikan sama besar social opportunities
cost faktor produksi modal. NPV < 0 maka pelaksanaan proyek harus ditolak
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karena tidak ada keuntungan dalam pelaksanaannya. Internal Rate of Return
(IRR) merupakan prosentase keuntungan dari suatu proyek tiap tahunnya dan
merupakan alat ukur untuk mengetahui kemampuan proyek dalam
mengembalikan bunga pinjaman. Suatu proyek dapat dikatakan “go” apabila nilai
IRR 2 suku bunga bank dan dinyatakan “no go” jika IRR < suku bunga bank.

Net B/C merupakan angka perbandingan antara jumlah PV positif (sebagai
pembilang) dengan jumlah PV negatif (sebagai penyebut). Keputusan “go”
diambil jika Net B/C > 1 dan “no go” jika Net B/C < 1. Kriteria tersebut dapat
memberikan pandangan tentang seberapa besar benefit yang diperoleh dari
besarnya biaya yang dikeluarkan. Selain NPV, IRR dan Net B/C digunakan juga
analisis Payback Period yang bertujuan untuk mengetahui jangka waktu
kembalinya modal investasi, sehingga dapat diketahui pada saat dilakukaan
evaluasi apakah perusahan tersebut sudah menikmati keuntungan atau tidak.
Selain itu jika Payback Period tidak melebihi usia ekonomis suatu usaha, maka
usaha tersebut layak dilakukan (Nitisemito dan Burhan, 1991).

Prospek usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima memiliki
prospek yang cukup baik. Ditunjang oleh keunggulan komparatif berupa lokasi
dan keadaan geografinya, dimana sepanjang wilayah berupa daerah pantai dan
keunggulan kompetitif komoditas udang yang merupakan primadona ekspor.
Prospek suatu usaha memerlukan analisis secara menyeluruh dan tidak hanya
menyangkut masalah finansial saja, akan tetapi juga faktor lingkungan yang
berpengaruh seperti, lingkungan internal-eksternal perusahaan.

Dalam menganalisis prospek usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra
Prima tidak hanya mempertimbangkan kondisi internal perusahaan, akan tetapi
juga perlu mempertimbangkan kondisi lingkungan diluar perusahaan seperti pasar,
daya dukung wilayah, ancaman—ancaman yang dapat menghambat usaha
budidaya tambak. Adanya analisis lingkungan dapat memperkecil resiko kerugian
usaha tambak yang dijalankan.
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Analisis lingkungan pada PT. Alain Gemacitra Prima antara lain:
A. Analisis Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal meliputi berbagai faktor di luar perusahaan yang
dapat menimbulkan peluang dan ancaman bagi perusahaan seperti:
a. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah diwujudkan melalui Gema Protekan 2003,
Pelaksanaan Gerakan Mandiri Peningkatan Ekspor Hasil Perikanan atau “Gema
PROTEKAN 2003” bertujuan untuk meningkatkan produksi perikanan baik dari
segi kualitas maupun kuantitas sehingga bisa memenuhi kebutuhan pasar dan
meningkatkan pendapatan devisa, serta memacu petani ikan untuk meningkatkan
produksi (Djazuli, 2002).
UU No. 5 Tahun 1990 Bab I Pasal 5 yakni :
1.Perlindungan sistem penyangga kehidupan.
2.Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya.
3.Pemanfaatan secara lestari sumber daya hayati dan ekosistemnya.
Adanya undang-undang ini menjadikan pedoman bagi pengusaha tambak udang
sekitar pantai untuk menjaga keseimbangan lingkungan, sehingga dapat
menunjang kelangsungan usaha tambak (Alifuddin, 2001).

b. Agroklimat

Agroklimat terdiri atas lokasi usaha, aspek iklim dan suhu, sifat tanah,
sumber air, resiko bencana alam dan pencemaran lingkungan. Pemilihan lokasi
usaha sangat penting agar tidak merugikan usaha yang dijalankannya. Lokasi yang
dekat dengan pantai dan sungai memiliki salinitas sedang sehingga cocok dalam
mengembangkan usaha tambak udang, karena pengeringannya mudah dilakukan
sehingga mudah dipupuk.

Iklim dan subhu mempengaruhi keberhasilan budidaya udang. Iklim dan
suhu sangat berpengaruh pada kehidupan udang. Suhu yang dingin akan
menghambat pertumbuhan udang karena akan menyebabkan nafsu makan udang
menurun. Sifat tanah yang cocok untuk lokasi tambak, adalah tekstur tanah dasar
terdiri dari tanah liat bercampur lumpur endapan dengan sedikit pasir tidak berpori
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sehingga merupakan lapisan kedap air, dengan kandungan pasir tidak lebih dari
20%. Jenis tanah ini antara lain tanah liat berpasir dan tanah lempung berpasir.

Sumber air yang baik untuk usaha tambak, adalah tidak keruh berlumpur.
Hal ini untuk menjaga kejernihan air tambak dan kehidupan udang. Petakan
tambak harus mendapat sumber air yang cukup, baik air tawar maupun air laut.
Sumber air dapat berasal dari pasang air laut, sungai pompa air atau kincir angin.
Areal tambak yang baik tidak berada pada daerah rawan banjir dan genangan yang
tinggi, hal ini untuk meminimalkan resiko kegagalan usaha karena banjir.
Pencemaran lingkungan pada lokasi tambak sangat berpengaruh pada usaha
tambak udang. Bila terdapat pencemaran lingkungan, seperti limbah, akan
berdampak pada matinya udang. Keseimbangan lingkungan tambak perlu dijaga
agar tidak merugikan kegiatan usaha dan tidak mencemari lingkungan sekitar
tambak (Soetomo, 1990).

c¢. Ekonomi

Lingkungan ekonomi yang mempengaruhi usaha tambak udang antara lain,
perekomian dunia seperti kurs dollar yang berpengaruh pada harga udang.
Kenaikan tanif telepon, listrik dan BBM akan menambah biaya produksi dalam
mengusahakan tambak udang. Konsumen udang PT. Alam Gemacitra Prima
adalah masyarakat dengan ekonomi menengah keatas, karena udang yang

dihasilkan merupakan kualitas ekspor.

d. Aspek Teknis Ekonomis

Aspek teknis ekonomis yang mendukung autara lain transportasi dan status
hak milik tanah. Kelancaran transportasi penting dalam kelancaran penyaluran
saprotan, dan proses pengangkutan produk saat panen. PT. Alam Gemacitra Prima
terletak 400 m dari jalan raya jalur pantura sehinga transportasi dapat berjalan
lancar. Faktor kedua adalah status hak milik tanah. PT. Alam Gemacitra Prima
didirikan diatas lahan milik pribadi sehingga dapat menghilangkan biaya sewa.
Status tanah milik pribadi dapat memperkecil resiko berhentinya usaha karena
pengalihan hak milik (Rahardi, dkk, 2003)
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e. Faktor Sosial <

Preferensi konsumen akan komoditas udang, dikarenakan kesadaran
masyarakat yang semakin tinggi akan kesehatan dan gizi. Adanya peralihan selera
konsumen dari red meat menjadi white meat, menunjukkan bahwa masyarakat
semakin peduli akan kesehatan. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan
berdampak pada meningkatnya permintaan akan udang.

f. Teknologi

Ditinjau dari segi teknologi, budidaya udang PT. Alam Gemacitra Prima
dilakukan secara intensif. Luas petakan rata-rata 4000 m? dengan jumlah petakan
produktif 18 petak. Tiap petakan tambak dilengkapi dengan pintu pembuangan di
temgah dan pintu panen di pematang saluran pembuangan.

PT. Alam Gemacitra Prima dalam membudidayakan udang, menggunakan
padat penebaran 120 ekor per m? disertai penggunaan pupuk dan vitamin untuk
mencegah penyakit menyerang udang. Pengambilan contoh air petakan dilakukan
2 kali sehari untuk menjaga kualitas air. Kincir air sebanyak 12 buah per petak
digunakan untuk meningkatkan kadar oksigen untuk kehidupan udang. Pemberian
pakan udang, dilakukan tiap 4 jam untuk mengejar size udang sesuai standar

ekspor.

g. Pesaing

PT. Alam Gemacitra Prima dalam mengusahakan tambak udang, memiliki
pesaing berupa perusahaan sejenis yang potensial. Perusahaan-perusahaan tambak
udang tersebar baik di Kecamatan Arjasa, maupun diluar Kecamatan Arjasa.
Banyaknya perusahaan—perusahaan sejenis memacu PT. Alam Gemacitra Prima
untuk meningkatkan kualitas udang yang dibudidayakan, antara lain dengan
menggunakan laboratorium penelitian untuk air tambak, tanah petakan,
mikroorganisme. Selain meﬁingkatkan kualitas, adanya laboratorium ini untuk

meminimalkan resiko kegagalan budidaya dan pencemaran lingkungan.
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h. Kondisi Pasar .

Kondisi pasar yang berpengaruh adalah bargaining posistion (posisi tawar)
dan pemilihan jenis komoditas oleh konsumen. Posisi tawar didasarkan pada
kualitas produk yang dihasilkan dan jumlah udang di pasar internasional. Semakin
bagus kualitas udang, maka harga semakin tinggi. Semakin banyak jumlah udang
di pasar internasional akan menyebabkan penurunan harga udang dipasaran.
Pemilihan jenis komoditas udang, tidak begitu mempengaruhi pasar udang.
Semua jenis komoditas udang diminati oleh konsumen baik windu maupun

vannamei sehinnga jenis udang apapun memiliki pasar yang baik.

i. Supplier

~ Posisi supplier disini berfungsi sebagai penyedia saprotan. Harga saprotan
tidak ditentukan oleh penyalur (supplier), akan tetapi mengikuti harga pasar yang
berlaku. Pemenuhan saprotan dengan membeli ditoko-toko penyedia saprotan
tambak.

j- Informasi

Informasi meliputi harga saprotan, informasi harga udang, dan kegiatan
budidaya udang. Pemenuhan kebutuhan informasi dapat melalui internet, koran
ataupun perkumpulan petambak Situbondo yang bemama HIPERINDO.
Pemenuhan informasi ini, didiskusikan dalam pertemuan perkumpulan yang

diadakan setiap bulan.

B. Analisis Lingkungan Internal
a. Saprotan

Sarana produksi pertanian yang berpengaruh pada hasil panen tambak
udang antara lain bibit / benur, pupuk, obat, pakan dan peralatan yang digunakan
dalam kegiatan budidaya. Tambak udang yang diusahakan secara intensif
memiliki kebutuhan benur yang cukup besar, dengan padat tebaran 120 ekor / m?,
pasokan kebutuhan benur ini didapat melalui pembelian dari hatchery yang
banyak terdapat di daerah Situbondo. Peran hatchery selain pemasok kebutuhan
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benur yang cukup besar, juga menyedigkan benur yang berkualitas dan lebih tahan
penyakit dibandingkan dengan penangkapan di perairan bebas.

Saprotan selain benur adalah penggunaan pupuk untuk tanah dan air
tambak. Pemakaian pupuk ini agar tanah tambak lebih subur, dan didapat kondisi
tanah yang cocok bagi pertumbuhan udang. Pupuk yang digunakan di air,
berfungsi untuk menumbuhkan plankton sebagi sumber makanan bagi benur.
Obat-obatan yang digunakan berupa vitamin untuk daya tahan udang terhadap
penyakit. Kebutuhan akan pupuk dan obat-obatan didapat dengan membeli pada
toko-toko saprotan dengan harga umum pasar. Pakan udang yang digunakan dibeli
pada penyalur, dengan harga yang relatif mahal. Pakan yang digunakan dipilih
yang memiliki kualitas bagus, tidak mudah larut dalam air. Pengeluaran
kebutuhan pakan merupakan 60% bagian dari biaya produksi tambak udang.
Peralatan seperti kincir dan pompa air dibeli di toko peralatan tambak. Kincir dan
pompa air sangat berpengaruh pada kualitas udang yang dihasilkan.

b. Budidaya

Pembuatan tempat pemeliharaan (petak) pada budidaya secara intensif
relatif lebih kecil daripada tambak tradisional. PT. Alam Gemacitra Prima
memiliki luas petakan produktif rata—rata sebesar + 4000 m?%petak, dengan
kedalaman 2 m/petak. Sistem pengairan pada PT. Alam Gemacitra Prima dengan
menyediakan tiga petakan tandon air yaitu tandon air tawar yang didapat dari
sumur bor, tandon air asin, didapat dari penyedotan air laut. Pengaturan air pada
petakan tambak sangat dipehatikan secara teliti. Pengaturan air petakan berfungsi
untuk menjaga kualitas air tetap baik dan mencegah pencemaran yang dapat
menjadi media penyakit.

Persiapan petakan tambak memerlukan adanya pengolahan tanah.
Pengolahan tanah berfungsi untuk membuat tanah lebih subur dan membuang gas-
gas beracun dari dalam tanah. Tanah yang diolah (dibajak) kemudian diberi pupuk
seperti dolomite dan kapur untuk membuat pH tanah sesuai dengan kebutuhan
udang. Petakan yang sudah siap, akan ditebar benih dengan jumlah 120 ekor / m2
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sehingga jumlah benur yang dibutuhkan per petak tidak sama disesuaikan dengan
luas petakan.

Kegiatan pemberian pakan jumlahnya harus disesuaikan dengan target
yang ingin dicapai. PT. Alam Gemacitra Prima memberi pakan tiap 4 jam untuk
mendapat size udang yang diinginkan. Pengendalian hama penyakit harus
dilakukan dani awal penyiapan petak sampai kegiatan pra panen. Macam penyakit
yang umumnya menyerang udang adalah yellow head (YBV) dan white spot
(WSSV). Penyakit yang mengancam pertumbuhan udang dapat mengakibatkan
kerugian yang cukup besar bagi petambak karena kegagalan panen.

c. Pengolahan Hasil

' Kegiatan pengolahan hasil meliputi kegiatan panen dan penanganan hasil
panen. Panen dilakukan saat udang berumur 120 hari dengan size 60 ekor/Kg dan
130 hani dengan size 50 ekor/Kg. Panen dilakukan bertahap pada setiap petak.
Pemanenan dilakukan dengan mengeringkan tambak melalui saluran tertentu
yang telah dipasangi jaring. Kegiatan panen dilakukan bersama-sama oleh pihak
perusahaan dan cool storage sebagai pembeli.

Udang yang sudah dipanen perlu dilakukan penangan yang tepat.
Penanganan hasil panen ini untuk menghindari kerusakan pada udang setelah
dipanen, seperti pembusukan dan kerusakan pada tubuh udang. Pengelolaan
lainnya seperti penyortiran, pengemasan dan pelabelan bukan menjadi kegiatan
PT. Alam Gemacitra Prima, karena perusahaan hanya mengusahakan budidaya

udang saja.

d. Pemasaran

Sistem pemasaran adalah cara perusahaan memasarkan hasil produksinya.
Sistem pemasaran yang digunakan PT. Alam Gemacitra Prima dalam
memasarkan udangnya dengﬁn sistem tebas langsung. Perusahaan menawarkan
produknya kepada beberapa cool storage untuk mencari harga yang cocok.
Sistem pemasaran ini digunakan untuk mencari keuntungan yang tinggi karena
pihak perusahaan tidak mengeluarkan biaya angkut dan pengemasan.
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Harga udang yang dipasarkan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan jenis
udang tersebut. Semakin besar size udang maka harga udang tersebut semakin
tinggi. PT. Alam Gemacitra Prima umumnya memasarkan jenis udang Vannamei
dengan size 60 (60 ekor/Kg) dan size 50 (50 ekor/Kg).

e. Keamanan Usaha

Usaha budidaya tambak udang memberikan keuntungan yang cukup besar
karena komoditas ini memiliki harga jual yang cukup tinggi. Tingginya harga jual
menyebabkan terdapat banyak upaya pencurian terhadap udang di tambak. Dalam
mengusahakan tambak udang, faktor keamanan usaha perlu diperhatikan secara
teliti karena dapat berpengaruh pada hasil panen.

f. Prasarana

Prasarana dalam kegiatan usaha tambak udang meliputi transportasi dan
sarana komunikasi. Transportasi merupakan sarana yang penting bagi kelancaran
usaha perusahaan. Transportasi yang lancar dapat menunjang kelancaran
penyediaan saprotan dan pengangkutan panen. Sarana komunikasi berperan
penting dalam menyediakan informasi dan melakukan transaksi penjualan.

g. Pembinaan

Kegiatan pembinaan merupakan kegiatan yang mengupayakan
penambahan pengetahuan dibidang tambak udang. Macam kegiatan pembinaan
dengan mengikuti seminar dan pelatihan yang diadakan oleh pihak pemerintah
maupun swasta. Pentingnya kegiatan pembinaan ini, akan menambah
keterampilan pengusaha dalam membudidayakan udang sehingga diharapkan
produktivitas bertambah.
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h. Komoditas

Udang memiliki sifat yang mudah mati dan rentan rusak. Sifat udang
tersebut memberikan resiko yang tinggi pada pihak pembeli apabila penanganan
pasca panen tidak tepat. Udang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan
seperti suhu. Suhu dingin, akan mengakibatkan penurunan nafsu makan udang
schingga dapat menghambat pertumbuhan udang. Selain suhu, pH air petakan
harus berkisar 7,6-8,6 bila kurang atau lebih akan mengakibatkan pertumbuhan
udang terhambat.

Udang memiliki kandungan protein yasng cukup tinggi dibanding protein
yang lain (sekitar 25-27%). Kandungan protein yang tinggi menyebabkan udang
memiliki kualitas sehingga harga udang juga relatif mahal. Keberhasilan budidaya
udang untuk mengahasilkan produk yang berkualitas ditentukan mulai dari
kegiatan pemilihan benur hingga kegiatan pasca panen yang tepat.

i. Sumber Daya Manusia

- Tenaga kerja merupakan penggerak dalam kegiatan usaha budidaya udang.
Tenaga kerja perlu memiliki pemgetahuan tentang tambak udang, hal ini
menunjang kelancaran usaha dan produk yang akan dihasilkan. Untuk menambah
pengetahuan pekerja dilakukan pelatihan-pelatihan. PT. Alam Gemacitra Prima
sebagian besar tenaga kerjanya merupakan penduduk disekitar lokasi tambak.

Hasil indentifikasi lingkungan eksternal-internal tersebut dapat digunakan
dalam analisis SWOT. Analisis SWOT adalah alat analisis dimana analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strenght) dan
peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (Weaknesses) dan acaman (Threats). Proses pengambilan keputusan
strategis selalu bekaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan
kebijaksanaan perusahasan. Dengan demikian, perencanaan strategis harus
menganalisis faktor—faktor strategi perusahaan dalam kondisi yang ada saat ini
(Rangkuti, 2001). Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat
dalam skema pada Gambar 3.
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Kondisi (-) ¢ r
el W (O 2t : Analisis Linkun
» Harga udang tidak stabil, | | Efisiensi Ekonomis NES i
menurunkan pendapatan
vg diperoleh Kelayakan Usaha
e Ancaman wabah penyakit * l
dapat mengurangi hasil
produksi e GrossB/C 21 SWOT
e NPV>0
e IRR 2 suku bunga bank
e NetB/C21
e Analisis Sensitivitas
e Payback Period
Prospek Usaha ¢ ‘

Gambar 3 : Skema Kerangka Pemikiran
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3.2 Hipotesis *

1.Usaha tambak Udang PT. Alam Gemacitra Prima efisien.

2.Usaha tambak Udang PT. Alam Gemacitra Prima layak untuk diusahakan.
3.Usaha tambak Udang PT. Alam Gemacitra Prima memiliki prospek yang baik.
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IV. METODE

4.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian ditentukan berdasarkan metode sampling secara sengaja
atau purposive sampling method. Penelitian ini dilakukan pada usaha tambak
udang PT. Alam Gemacitra Prima, Desa Arjasa, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Situbondo. Pertimbangan pemilihan lokasi karena merupakan perusahaan yang
cukup lama mengusahakan tambak di derah Situbondo dan mampu bertahan pasca
krisis ekonomi hingga sekarang. Penyakit udang dan penurunan harga udang
dapat berpengaruh terhadap usaha tambak sehingga menarik untuk dikaji secara
ekonomis dan prospeknya dimasa yang akan datang.

4.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
studi kasus. Metode deskriptif bertujuan memberikan gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan korelasional antara
fenomena dan variabel yang diselidiki. Studi kasus yaitu penelitian tentang
subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang

latar belakang, sifat serta karakter yang khas (Nazir, 1999).

4.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder dan data
puumer. Data sekunder adalah data yang diperoleh berdasarkan pencatatan secara
langsung dari instansi yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu Badan Pusat
Statistik Kabupaten Situbondo, Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo, dan PT.
Alam Gemacitra Prima. Data sekunder yang digunakan adalah data harga udang,
data produksi udang dan deﬁah perusahaan. Data primer diperoleh oleh peneliti
dengan metode wawancara sesuai dengan metode wawancara sesuai dengan daftar
pertanyaan yang telah disusun. Data primer yang digunakan adalah data pakan
udang, luas perusahaan dan faktor lingkungan perusahaan.
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4.4 Metode Analisis Data 4

Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kemudian
dilanjutkan dengan pengujian statistik. Analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Untuk menguji hipotesis pertama tentang efisiensi ekonomis usaha tambak
udang PT. Alam Gemacitra Prima, digunakan pendekatan gross B/C ratio
(Soetriono, 2002) dengan formulasi :

n Bt/(1+i)
Gross B/IC =3
=1 Ct/(1+i}

Ketei’angan :
Bt = Benefit pada tahun ke-t
Ct = Biaya pada tahun ke-t
t = discount rate (suku bunga)

n = lamanya waktu

Kriteria pengambilan keputusan :
Gross B/C 2 1 : biaya produksi yang digunakan dalam usaha tambak udang efisien
Gross B/C< 1 : biaya produksi yang digunakan dalam usaha tambak udang tidak
efisien.
Untuk menguji hipotesis kedua tentang kelayakan usaha tambak udang di
PT. Alam Gemacitra Prima dapat digunakan rumus sebagai berikut :
a. Net Present Value (NPV)

n Bt - Ct
NPV ol e
t=1 (1+if

Keterangan :

Bt : benefit pada tahun ke- t
Ct : biaya pada tahun ke- t
n - lamanya periode waktu

i - tingkat bunga bank sebagai discount rate


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Kriteria pengambilan keputusan:

NPV >0 : usaha tambak udang layak untuk dilanjutkan
NPV =0, : usaha tambak udang berada pada titik impas
NPV <0 : usaha tambak udang tidak layak untuk dilanjutkan.

Untuk mengetahui indeks efisiensi modal, tingkat penghasilan lebih atau
tingkat investasi dalam suatu proyek usaha, menurut Gray (1993), cara
menghitung IRR menggunakan rumus :

* [nternal Rate of Rerturn (IRR)

NPV 1
IRR =i1+ (i1 -i2)
NPV1-NPV 2

Keterangan :

i - bunga modal rendah

i2 : bunga modal tinggi

NPV 1 : perhitungan NPV pada tingkat bunga rendah
NPV 2 : perhitungan NPV pada tingkat bunga tinggi

Kriteria pengambilan keputusan :

IRR 2 suku bunga bank : usaha tambak udang layak untuk dilanjutkan

[RR < suku bunga bank : usaha tambak udang tidak layak untuk dilanjutkan
Untuk mengetahui besarnya nilai perbandingan antara manfaat yang

diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan maka menggunakan analisis ner B/C

ratio, dengan formulasi sebagai berikut :

n Bt -Ct
: g oy [ untuk Bt - Ct >0 ]
=1 (1+1)

Net BC =
n Bt -Ct
2 —— [untukBt-Ct<0]

t=t (1+i) t
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Keterangan : .
Bt : benefit pada tahun ke —t
n : lamanya waktu
t - waktu
Ct - cost pada tahun ke-t
I : tingkat bunga

Kriteria pengambilan keputusan :
Net B/C =1 :usahatambak udang layak untuk dilanjutkan
Net B/C <1 :usaha tambak udang tidak layak untuk dilanjutkan

Untuk mengetahui jangka waktu yang diperlukan dalam pengembaliaan

modal investasi yang digunakan dalam usaha tambak udang PT Alam Gemacitra
Prima digunakan analisis Payback Period dengan langkah sebagai berikut
(Djamin, 1993).

a.
b.

Menentukan jumlah investasi awal (Io).
Menjumlahkan net benefit dari tahun pertama hingga tahun ke — n (Net Btn)
sampai diperoleh jumlah yang paling mendekati investasi awal, Net Bin < Io
Mencatat pada tahun ke berapa (tahun ke-n) diperoleh jumlah yang paling
mendekati investasi awal.
Menentukan sisa net benefit (X) yang diperlukan untuk menutupi biaya
investasi

X = lo - NetBtn
Menentukan jumlah bulan (Y) ang diperlukan untuk menutup seluruh
investasi awal, dengan cara menentukan ratio antara X dengan net benefit
setelah net benefit tahun ke-n (Net Bin + 1)

Y = X/NetBtn +1

Payback Period = tahun (pada item ¢) + bulan (pada item e).
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Untuk menguji hipotesis ketiga tentang prospek usaha tambak udang PT.

Alam Gemacitra Prima digunakan analisis SWOT, meliputi (Rangkuti, 2001) :
a. Identifikasi faktor internal dan eksternal

Informas% yang diperoleh diklasifikasi kan menjadi

1. Analisis faktor internal

Data internal adalah semua data didalam perusahaaan itu sendiri meliputi:

Saprotan

Budidaya

Pengolahan
Pemasaran

Keamanan usaha
Prasarana

Pembinaan

Komoditas

Sumber Daya Manusia

2. Analisis faktor eksternal

Faktor eksternal berupa data yang diperoleh dari lingkungan di luar

perusahaan tersebut meliputi:

Kebijakan Pemerintah
Agroklimat

Ekonomi

Aspek Teknis Ekonomis
Faktor Sosial

Teknologi

Pesaing

Kondisi pasar

Suplier

Informasi

3. Analisis dengan menggunakan matrik kompetitif relatif dan matrik internal—
eksternal

4. Analisis dengan menggunakan matrik SWOT
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a. Formulasi strategi. .
b. Implementasi strategi.
Tahap pertama dilakukan dengan mengumpulkan data internal dan data
cksternal. Data internal dapat diperoleh dari dalam perusahaan. Data eksternal
dapat diperoleh dari lingkungan di luar perusahaan.
Faktor—faktor strategi internal disusun dalam kerangka Strenghts and
Weaknesses, dengan tahapan
a. Menentukan faktor—faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan pada kolom
satu.

b. Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting)

€, Menghitung rating (kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor).
Variabel yang positif (semua variable kategori kekuatan) diberi nilai mulai +1
s/d +4 (sangat baik).

d. Mengalikan bobot (kolom 2) dengan rating (kolom 3) untuk memperoleh
faktor pembobotan pada kolom 4.

e. Memberikan komentar atau catatan (kolom 5) mengapa faktor tersebut
terpilih.

f. Menjumlahkan skor pembobotan (kolom 4) untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima.

Faktor strategi ekstemal, meliputi Opportunities and Threats, tahapannya

adalah sebagai berikut :

a. Menentukan faktor—faktor yang menjadi peluang dan ancaman pada kolom
satu.

b. Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting)

¢. Menghitung rating (kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (oustanding) sampai dengan 1 (poor).
Variabel yang positif (semua variable kategori peluang) diberi nilai mulai +1
s/d +4 (sangat baik). Variable ancaman bersifat negatif (ancaman), maka

diberi nilai kebalikannya.
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d. Mengalikan bobot (kolom 2) dengan rating (kolom 3) untuk memperoleh
faktor pembobotan pada kolom 4.

e. Memberikan komentar atau catatan (kolom 5) mengapa faktor tersebut
terpilih.

f. Menjumlahkan skor pembobotan (kolom 4) untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima.

Penentuan posisi kompetitif relatif berdasarkan matrik BCG (matrik
kompetitif relatif) seperti pada Gambar 4 berikut ini (Rangkuti, 2001).

EFAS 4
SPEKULATIF IDEAL
High
2,0
GAWAT DEWASA
Low
0 2,0 4
Low High
IFAS

Gambar 4. Matrik Kompetitif Relatif

Kriteria pengambilan keputusan :

» Pada skala EFAS 2,0 - 4,0 dan IFAS 2,0-4,0 : IDEAL
Ideal: daerah dimana perusahaan mempunyai peluang prospektif dan
berkemampuan kuat ntuk mengembangkan usahanya.

» Padaskala EFAS 2,0 -4,0 dan IFAS 0-2,0 : SPEKULATIF
Spekulatif: daerah dimana perusahaan mempunyai peluang prospektif namun
tidak cukup kuat untuk mengembangkan usahanya.

e Padaskala EFAS 02,0 daIFAS 2,0-4,0 : DEWASA
Dewasa: daerah dimana perusahaan mempunyai peluang kuat untuk
mengembangkan usahanya tapi peluangnya terancam.
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e Pada skala EFAS 0—-2,0 daIFAS 02,0 : GAWAT
Gawat: daerah dimana perusahaan tidak mempunyai peluang dan tidak cukup

kuat untuk mengembangkan usahanya.
4,0

I IT I
Tinggj Penciutan Pertumbuhan Pertumbuhan

3.0
TOTAL 3 Vi VvV v
SKOR Menengahl Penciutan Pertumbuhan Stabilitas
EFAS / Stabilitas
2,0

Rendah Likuidasi Pertumbuhan Pertumbuhan

1,0 2,0 3,0 4,0
Lemah Rata — Rata Kuat

TOTAL SKOR IFAS
Gambar 5. Matrik Internal dan Eksternal

Penentuan alternatif strategi dengan menggunakan matrik SWOT pada
Gambar 6. Berdasar pada matrik SWOT maka dapat disusun empat strategi utama
yaitu S-O (Strengths-Opportunities ), W-O (Weakneses-Opportunities), S-T
(Strenghts-Treaths) dan W-T(WeaknesesTtreaths) (Rangkuti, 2001).

IFAS Strenghts (S) Weaknesses (W)
EFAS

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Treaths (T) Strategi ST Strategi WT

Gambar 6. Matrik SWOT
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4.5 Terminologi .

e

10.

1.

12.

Penerimaan (Benefit) adalah hasil kali antara output udang yang terjual (Kg)
dengan harga udang yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha tambak
udang untuk menghasilkan outputnya (udang) yang dinyatakan dalam satuan
rupiah (Rp).

Pendapatan (m) adalah selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang
dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

Discount factor adalah tingkat suku bunga bank (bunga pinjaman) yang
berlaku pada perhitungan kelayakan usaha.

Efisiensi biaya adalah rasio antara total penerimaan (pendapatan kotor) dengan
total biaya pada discount rate tertentu.

Gross B/C adalah perbandingan antara benefit dan biaya pada tingkat suku
bunga tertentu yang dapat menunjukkan tingkat efisiensi suatu usaha

Evaluasi usaha tambak udang secara ekonomis, adalah evaluasi usaha tambak
udang PT. Alam Gemacitra Prima yang ditinjau dari nilai NPV, IRR, Net B/C
dan Payback Period.

Analisis SWOT adalah analisis kualitatif yang digunakan untuk menentukan
untuk menetukan area kunci dalam menentukan strategi (jangka panjang) dan
taktik (jangka pendek).

Prospek adalah kondisi usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima
dilihat dari diagram matrik posisi kompetitif relatif berdasarkan strategi
internal dan eksternal.

NPV suatu proyek merupakan nilai sekarang (present value) dari selisih antara
benefit (manfaat) dengan cost (biaya) pada discount rate tertentu.

Internal Rate of Return (IRR) merupakan prosentase keuntungan dari suatu
proyek tiap tahunnya dan merupakan alat ukur untuk mengetahui kemampuan
proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman.

Net B/C merupakan angka perbandingan antara jumlah PV positif (sebagai
pembilang) dengan jumlah PV negatif (sebagai penyebut). Keputusan “go”
diambil jika Ner B/C > 1 dan “no go” jika Net B/C < 1.
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17.
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19.

20.

21.
22,

23.

24,

25.

26.
27.
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Analisis Payback Period yang bertujuan untuk mengetahui jangka waktu
kembalinya modal investasi, sehingga dapat diketahui pada saat dilakukaan
evaluasi épakah perusahan tersebut sudah menikmati keuntungan atau tidak.
Budidaya perikanan adalah kegiatan memelihara ikan yang sebelumnya hidup
secara liar menjadi ikan peliharaan. .

White spot adalah penyakit udang yang menyerang udang dengan cirri-ciri ada
bercak putih pada tubuh udang

Yellow head adalah penyakit udang dimana memiliki tanda — tanda kepala
menguning, dan udang akan mengambang mati.

Kelayakan finansial adalah kelayakan usaha ditinjau dari pencatatan biaya
produksi perusahaann atau penanaman modal oleh investor.

Efisiensi ekonomis adalah pemanfaatan biaya secara efisien dalam
menjalankan suatu proyek / usaha.

Lingkungan internal adalah lingkungan didalam perusahaan yang dapat
menunjukkan kekuatan dan kelemahan perusahaan

Lingkungan eksternal adalahn lingkungan diluar perusahaan yang dapat
menunjukkan peluang dan tantangan.

Air payau adalah campuran air asin (laut) dan air tawar

Intensif adalah kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu, menggunakan
teknologi dan dilakukan secara terus menerus.

Ekosistem tambak adalah lingkungan tambak yang mendudkung kegiatan
budidaya udang

Rencana startegis adalah rencana yang didasarkan dengan misi, tujuan strategi
dan kebijaksanaan perusahaan

Pemasaran adalah kegiatan measarkan hasil produksi

Hatchery adalah tempat yang pembenihan bibit udang (benur).

Cool storage adalah suatu tempat yang melakukan kegiatan penanganan
produk perikanan sebelum diekspor dan merupakan pembeli udang hasil
budidaya PT. AGP

28. Size udang adalah jumlah udang dalam setiap kilogramnya.
29. Bargaining potition adalah kemampuan perusahaan dalam kegiatan penentuan

harga.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

30. Padat tebar adalah banyaknya jwmlah benur yang ditebar dalam tiap m?
petakan.

31. Himpunan Petambak Udang Situbondo (HIPERINDO) adalah organisasi
berkumpulnya para pengusaha tembak daerah Situbondo dan sebagai penyedia
informasi seputar kegiatan tambak udang.

32. Survival rate adalah kemampuan hidup udang pada kondisi tertentu.
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V. GAMBARAN Uéﬁr W:Sw ]

5.1 Lokasi Perusahaan
PT. Alam Gemacitra Prima terletak di sebelah timur kota Situbondo,
tepatnya di Desa Arjasa, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo , Jawa Timur,

Iklim di wilayah tersebut dipengaruhi oleh 2 musim yaitu penghujan dan musim
kemarau. Kedua musim tidak memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
penyediaan air tawar PT. Alam Gemacitra Prima, karena sumber air tawar diambil
dari sumur bor baik musim penghujan maupun musim kemarau. Desa Arjasa
memiliki ketinggi 0-15 m dpl, merupakan daerah pantai dengan topografi datar.
Batas desa Arjasa adalah:

e Utara : Selat Madura

e Timur : Desa Lamongan

e Barat : Kecamatan Kapongan

e Selatan : Desa Jatisari

Ditinjau dari kondisi fisik alami dan sosial budaya, Desa Arjasa memiliki
keadaan geografis yang menguntungkan karena letak tambak yang mendukung
kegiatan budidaya udang, serta mempermudah hubungan dengan daerah—daerah
lainnya. Desa arjasa berada di antara jalur pantura Banyuwangi — Surabaya.

Lokasi tambak sebelumnya merupakan hamparan tanah yang belum
digunakan secara optimal dengan letak di tepi pantai dan merupakan tanah
penduduk yang sebagian merupakan areal sawah. Pendiri perusahaan adalah
Bapak Herman Maramis yang di beri nama PT. Alam Guna Prima. PT. Alam
Guna Prima berdiri pada Tahun 1988 di Desa Arjasa, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Situbondo. Pada tahun 1990 PT. Alam Guna Prima berubah nama
menjadi PT. Alam Gemacitra Prima karena diharapkan perusahaan ini bisa
semakin besar. _

Perusahaan memiliki luas sekitar 9 Ha dimana sebesar 70% tanah
digunakaan dalam kegiatan budidaya dan 30% merupakan areal penunjang. PT.
Alam Gemacitra Prima hanya melakukan kegiatan budidaya atau pembesaran
udang saja tanpa melakukan kegiatan pembenihan dan kegiatan ekspor, karena
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perusahaan tidak mau mendapat resko yang tinggi. Hasil yang diperoleh dari
pembesaran udang dapat memberikan keuntungan yang cukup besar.

Gambar 7. PT. Alam Gemacitra Prima

Gambar 8. Areal Perusahaan PT. Alam Gemacitra Prima
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5.2 Struktur Organisasi .

PT. Alam Gemacitra Prima sudah memiliki struktur orgmﬁsasi yang
sederhana, karena perusahaan hanya melakukan kegiatan budidaya saja sehingga
unit-unit usaha yang ada tidak terlalu luas. Tenaga kerja yang dibutuhkan
jumlahnya tidak banyak. Tenaga kerja ditempatkan pada pembudidayaan udang
secara intensif. Pekerjaan yang dilakukan antara lain, teknisi, merawat petakan
tambak, pemberian pupuk, obat, pemberian pakan serta penanganan panen.
Struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 9.

5.3 Petak Budidaya

Petak budidaya adalah petakan yang digunakan untuk pembesaran udang.
Bentuk dan ukuran petak tambak didesain sesuai dengan kondisi fisik perusahaan,
agar pemanfaatan lahan dapat optimal. Umumnya petakan tambak berbentuk
pesegi panjang dan bujur sangkar. Selain bentuk, ukuran petakan tambak didesain
sesuai dengan tingkat teknologi yang akan diterapkan. Kegiatan budidaya udang
PT. Alam Gemacitra Prima adalah budidaya secara intensif.

Petakan produktif (petakan budidaya) memiliki ukuran yang luas,
memiliki dasar petakan yang datar dan dalam. Sebelum melakukan budidaya
udang, petakan budidaya harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Pengolahan
yang dilakukan antara lain pembersihan petakan dari sisa pakan udang (lumpur)
pada kegiatan budidaya sebelumnya dan dilakukan pembajakan. Kedalaman
petakan tambak berkisar 1,5-2 m dengan kedalaman seperti itu perubahan suhu
tidak akan berpengaruh cukup besar pada kehidupan udang. Contoh petak
budidaya disajikan pada Gambar 10.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

Gambar 10. Petak Budidaya PT. Alam Gemacitra Prima (PT. AGP)
Ukuran 4500 M2,

Perlengkapan yang digunakan dalam petak budidaya adalah kincir air,
turbo. Tujuan penggunaan kincir air dan turbo adalah meningkatkan kadar oksigen
dalam air dan pencampuran air agar lebih merata sehingga kondisi air petakan
mendukung pada kehidupan udang. Kegiatan pergantian air dalam petakan
disesuaikan dengan hasil pengujian laboratorium yang dilakukan 2 kali sehari
yaitu siang dan malam. Kondisi air yang diperiksa antara lain kecerahan air,
warna air, tinggi air, salinitas air, kadar NH3, NO2, H2S, O2 dan alkalinitas. Bila
hasil pengujian kondisi air kurang baik, maka dilakukan pergantian air kurang
lebih 20% air petak dengan air baru (air yang berasal dari tandon air dan sumur
bor). Tujuan pergantian air ini untuk menghindari pencemaran air yang dapat

menjadi media timbulnya penyakit.
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Gambar 12. Data Kualitas Air Tambak (PT. AGP)
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Jenis petakan budidaya udang PT. Alam Gemacitra prima disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jenis Petakan Pada PT. Alam Gemacitra Prima

No Jenis Petakan Kegunaan Luas Petakan ;
1. A-1 Produksi 4.300 M2
1. A-2 Produksi 3.790 M2
2 g A-3 Produksi 3.570 M2
4, A4 Produksi 3.100 M2
5 B-1 Produksi 4.390 M2
6. B-2 Produksi 3.900 M2
% B-3 Produksi 3.600 M2
8. B-4 Produksi 3.690 M2
9. B-5 Produksi 4.460 M2
10. B-6 Produksi 3.810 M2
11 C-1 Produksi 4320 M2
12. C-2 Tandon Air 3.825 M2
13. C-3 Tandon Air 3.505 M2
14. C4 Produksi 4.160 M2
15, F-1 Produksi 3.450 M2
16. F-2 Tandon Air 3.960 M2
17. F-3 Produksi 3.770 M2
18. F4 Produksi 3.400 M2
19. F-5 Produksi 1.530 M2

20. F-6 Produksi 4.950 M2

23, F-7 Produksi 3.880 M2

22 R Tandon Air 4.510 M2

Sumber: PT. Alam Gemacitra Prima, 2004
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5.4 Areal Penunjang .

PT. Alam Gemacitra Prima mempunyai areal penunjang. Areal penunjang
ini berupa tandon air dan tanggul laut. Fungsi tandon air adalah menampung
persediaan air laut. Berdasar kegunaannya, tandon air PT. Alam Gemacitra adalah
menampung air laut dan mengendapkan selama 3 hari dan dilakukan pengujian
sehingga air laut tadi bebas dari penyakit. Tandon ini memiliki kondisi air yang
cukup baik dan siap digunakan pada petak budidaya. Air yang berasal dari tandon
jadi, dapat digunakan sewaktu-waktu untuk mengganti air petakan untuk
mengembalikan kondisi air petakan menjadi sesuai dengan kebutuhan udang.
Areal penunjang selain tandon adalah tanggul air laut. Fungsi tanggul ini untuk
menghindani air laut masuk ke areal tambak sehingga resiko tambak terkena
limbah menjadi minimal.

Gambar 13. Tandon air laut PT. AGP Ukuran 4.510 M?
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Gambar 14. Tanggul air laut PT. AGP

5.5 Kegiatan Budidaya

Kegiatan budidaya udang PT. Alam Gemacitra Prima dilakukan secara
intensif untuk menghasilkan udang dengan mutu yang baik, produktivitas tinggi
sehingga memberikan keuntungan yang besar. Kegiatan budidaya yang dilakukan
meliputi:
1. Persiapan Petak Budidaya

Persiapan petak budidaya dilakukan sebelum penebaran benur. Petak
tambak PT. Alam Gemacitra Prima rata-rata berukuran 4000 m2. Dasar petakan
tambaak berupa tanah liat berpasir dengan kedalaman tambak 1,5-2 m?. Kegiatan
yang perlu dilakukan dalam persiapan petak budidaya adalah pembersihan tanah
dalam tambak agar mendapat tanah yang baik, dengan cara pembuangan lumpur
+ 20 cm dan membajak tanah agar gembur. Setelah dilakukan pembajakan, tanah
diberi kapur dolomit, kaptan, siolit kemudian dibajak lagi agar merata. Setelah
dibajak, tanah kemudian dijemur.
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Gambar 15. Pengolahan Tanah Petakan Tambah PT. AGP

Tanah yang sudah siap diberi air tandon jadi dan dilakukan pemupukan
seperti urea, TSP agar plankton dapat tumbuh subur sebagai sumber pakan benur.
Tidak lupa dilakukan pengontrolan air tiap siang dan malam untuk melihat
kualitas air tetap terjaga.

2. Penebaran Benur

Petakan yang telah diisi air setinggi 150 cm , pH air saat tebar berkisar
antara 7,6-8,6, salinitas sekitar 25 ppt. Penebaran benur dilakukan pada pagi hari
yang bertujuan agar kondisi benur masih baik dan tidak cepat mati karena
pengaruh lingkungan. Kondisi udara yang panas dapat menyebabkan benur cepat
mati. Sebelum benur ditebar perlu dilakukan aklimatisasi yaitu penyesuaian suhu
lingkungan yang berbeda. Faktor yang perlu diperhatikan saat aklimatisasi adalah
suhu, pH dan salinitas. Setelah diaklimatisasikan, benur dapat dilepaskan
ketambak dengan cara memiringkan kantung wadahnya sehingga benur keluar
sendiri dan menyebar ketambak.
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Gambar 16. Proses Aklimatisasi PT. AGP

Gambar 17. Proses Pelepasan Benur PT. AGP

LAy Ow _
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3. Pemberian Pakan .

Pemberian pakan pada udang dilakukan dengan menyesuaikan umur
udang. Saat udang masih kecil (benur) tidak diberikan pakan buatan yang
berbentuk kristal, akan tetapi berbentuk serbuk dan dilakukan pemupukan
sehingga plankton tumbuh pesat sehingga pakan alami tersedia cukup bagi
pertumbuhan udang. Udang dewasa, diberikan pakan buatan (pellef) dan selingan
pakan alami (cacahan ikan segar) untuk membantu pertumbuhan udang pesat.
Macam pakan yang diberikan sesuai umur udang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis Tipe Pakan Udang Vannamei PT. AGP

DOC BERAT UDANG TYPE
(HARI) (GRAM) PAKAN

0.1-10 0.005-0.9 P-0
10-20 09-1.8 P-1
20 - 30 18-31 P-2
30— 40 3.1-48 P-
40-50 48-6.7 P-2/P-2s
50 — 60 6.7—8.7 P—2s
60 —70 8.7-10.8 P2s/P3s
70 — 80 10.8 —13.1 P-3s
80 — 90 13.1-154 P-3s

90 -100 154 -18.0 P3s/P-3
Sumber: PT. Alam Gemacitra Prima )

Pemberian pakan dilakukan setiap 4 jam dengan jumlah disesuaikan
dengan luas petakan, jumlah udang dan nafsu makan udang. Cara mengotrol nafsu
makan udang dengan memberikan sampel pakan yang diletakkan pada wadah
(ancho). Udang yang memiliki nafsu makan normal maka apakan pada ancho
akan habis dimakan, hal ini menandakan pakan di dalam petakan juga habis.
Frekuensi pemberian pakan udang yang sering bertujuan untuk mengejar size
udang sesuai standar ekspor. Pemberian pakan yang tepat akan mengahasilkan
udang dengan kualitas baik dan meningkatkan produksi. Kegiatan pemberian
pakan udang PT. Alam Gemacitra Prima disajikan pada Gambar 18, Contoh
ancho disajikan pada Gambar 19.
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Gambar 19. Ancho Pakan Udang PT. AGP
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Gambar 19. Ancho Pakan Udang PT. AGP
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4. Pemberian Pupuk .

Pembernian pupuk pada tambak memili]!i dua fungsi, pertama pupuk untuk
menyuburkan tanah dan kedua pupuk untuk air tambak untuk menumbuhkan
plankton. Pemberian pupuk dilakukan secara seimbang agar tidak menjadi residu
dan mengakibatkan penyakit pada udang. Pupuk yang digunakan berbentuk
serbuk sehingga penggunaannya dengan menaburkan ke dalam tambak secara
langsung. Selain pupuk berbentuk serbuk seperti dolomit, kaptan dan siolit, pada
air petakan diberi juga pupuk untuk media pertumbuhan bakteri pengurai yang di
fermentasi. Contoh pupuk disajikan pada Gambar 20 dan Gambar 21 adalah
pupuk yang difermentasi.

Gambar 20. Pupuk Yang Digunakan Pada Tambak Udang PT. AGP
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Gambar 21. Fermentasi Pupuk Tambak Udang PT. AGP

S. Pengaturan Air

Pengaturan air dalam tambak dilakukan dengan tujuan agar kualitas air
terjaga dari gangguan limbah penyebab penyakit dalam tambak. Pengaturan air
tidak dilakukan setiap hari tergantung kebutuhan tambak. Setiap harinya kondisi
air diuji pada laboratorium tiap siang dan malam sehingga kualitas air benar-benar
terjaga baik.

Kebutuhan air tambak didapatkan dari air tandon, dimana kondisi airnya
sesuai dengan kebutuhan udang. Mengolah air dalam tandon dengan melakukan
pengujian laboratorium tentang warna air, kandungan air, sanilitas air. Perlakuan
dalam mengolah tandon dengan cara fisika, yaitu menyaring air yang dimasukkan
pada tandon jadi, secara kimia dengan pemberian kapur dan perlakuan biologi

dengan memberikan bakteri pengurai yang tidak merugikan.
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Gambar 22. Saluran Air Laut kedalam Petak Udang PT. AGP

6. Pemberantasan Hama Penyakit

Penyakit udang sulit untuk disembuhkan, udang yang terserang penyakit
secara cepat menular pada udang yang lain dan menimbulkan kematian yang
besar. PT. Alam Gemcitra Prima dalam membudidayakan udang hanya bisa
melakuka pencegahan penyakit. Cara pencegahan penyakit dilakukan dengan
memeberikan multivitamin (vitamin C) dan antibiotik alami yaitu bakteri

pengurai.

7. Panen

Panen dilakukan padaa saat udang berumur 120 hari untuk mencapai size
60 (60 ekor/Kg) dan 130 hari untuk mencapai size 50 (50 ekor/Kg). Sebelum
dilakukan pemanenan pihak perusahaan mencari pembeli (cool storage) dan
mencocokkan harga jual udzing. Panen dilakukan oleh para pekerja dan pihak
pembeli. Panen indentik dengan keamana yang rawan.

PT. Alam Gemacitra Prima dalam penanganan panen tidak memiliki

resiko keamanan yang besar, hal ini karena sebagian besar pekerja adalah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

penduduk setempat dan hubungan _yang terjalin antara perusahaan dengan
penduduk setempat sangat baik. Panen dilakukan pada malam hari. Setelah
dilakukan pemanenan maka dilakukan penimbangan udang, pembersihan udang,
penyortiran, dan pengawetan udang sementara dengan pemberian es batu,
kemudian udang diangkut pihak pembeli untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut.

Gambar 23. Pemanenan Udang PT. AGP

2 o

Gambar 24. Penyortiran Udang PT. AGP
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5.6 Pemasaran .

Pemasaraan merupakan hal penting dalam upaya memperoleh keuntungan.
Sasaran pemasaran adalah hasil produksi yang ditujukan pada pembeli dapat
memberikan penghasilan yang besar bagi pengusaha. Pemasaran yang dilakukan
PT. Alam Gemacitra Prima dilakukan secara langsung. Sistem pemasaran ini
mengurangi resiko kerusakan udang dan menekan biaya penanganan panen
sehingga keuntungan yang didapat menjadi besar.

Dalam menentukan harga udang, perusahaan dan pembeli menggunakan
ketentuan harga pasar. Perusahaan dalam menentukan harga memberikan harga
terendah perusahaan yang kemudian terjadi tawar menawar harga antar pembeli
dengan petambak. Ketentuan ini bedasar pada jenis udang, berat udang, size
udang (banyaknya jumlah udang/Kg). Menurut harga pasar, udang dengan size 50
(50 ekor/Kg) lebih mahal dibandingkan dengan udang size 60 (60 ekor/Kg).

Tabel 6. Data Harga Udang PT. Alam Gemacitra Prima Berdasar Jenis
Udang Yang Dibudidayakan.

3 Harga Udang Size 60 (Rp)
Jenis Udang
Tahun
1998 1999 2000 2001 2002 2003
Udang Windu 65,000 60,000 55,000 - - -
Udang Vannamei - ? . 45,000 40,000 35,000

Sumber: PT. Alam Gemacitra Prima, Diolah 2004

Jenis udang yang diproduksi dan kegiatan pemasaran disajikan pada Gambar 25
dan 26.
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Gambar 26. Jenis Udang Yang Dibudidayakan PT. AGP Vannamei
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7.1 Kesimpulan

Berdasar pada hasil penelitian dan analisis efisiensi ekonomis dan prospek

usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima, maka:

1.

Nilai gross B/C ratio usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima
selama 6 tahun sebesar 1,01. Nilai B/C ratio lebih besar daripada satu maka
usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima efisien.

Secara finansial, usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima layak
untuk diusahakan. Kelayakan usaha dilihat dari nilai NPV lebih besar dari
nol yaitu sebesar Rp.75.843.573. Kriteria kelayakan usaha dapat juga
dilihat dari nilai net B/C, nilai IRR, hasil analisis sensitivitas dan Payback
Period. Nilai net B/C PT. Alam Gemacitra Prima lebih besar dari satu yaitu
1,02 maka berdasar net B/C, usaha tambak udang PT. Alam Gemacitra
Prima layak diusahakan. Berdasar nilai IRR yaitu sebesar 31,84% PT. Alam
Gemacitra Prima Layak mengusakan tambak udang karena nilai IRR lebih
besar dari bunga pinjaman bank yang berlaku pada waktu penelitian yaitu
31%. Nilai sensitivitas kenaikan biaya sebesar 10% memiliki net B/C sama
dengan satu sehingga layak diusahakan. Nilai Payback Period sebesar 3
tahun menunjukkan perusahaan mampu mengembalikan pinjaman investasi
setelah 3 tahun usaha berjalan.

Tambak udang PT. Alam Gemacitra Prima memiliki prospek yang baik.
Hal ini dilihat dari matrik kompetitif relatif posisi perusahaan berada pada
daerah ideal yang artinya usaha tambak udang merupakan :saha yang
prospektif dan PT. Alam Gemacitra Prima berkemampuan kuat dalam
mengembangkan usaha tersebut. Berdasar strategi yang digunakan,
dianalisis menggunakan matrik eksternal-internal  didapatkan posisi
perusahaan berada pada daerah pertumbuhan yang berarti dalam
mengembangkan usaha tambak udang, PT. Alam Gemacitra Prima
menggunakan strategi efisiensi biaya. Perumusan strategi PT. Alam

Gemacitra Prima dalam matrik SWOT antara lain, menjaga kualitas udang,
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meningkatkan penjualan, melakukan budidaya ramah lingkungan,
melakukan efisiensi biaya, penggunaan teknologi modern dan penangananan

panen secara tepat.

7.2 Saran

1. Tetap melakukan efisiensi biaya untuk menekan biaya produksi sehingga
pendapatan / keuntungan semakin tinggi.

2. Menjaga standart mutu udang yang dihasilkan agar sesuai dengan standart
ekspor dan memiliki harga yang tinggi.
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Lampiranl. Denah Petakan Tambak Udang PT. Alam Gemacitra Prima

Luas Petak G i <if}‘> 5
Petak A-1 14 300 M2 ]
Petak A-2 * 3 790 M2
Petak A-3 - 3 570 M2

Petak A-4 - 3 100 M2

Petak B-1 . 4390 M2
Petak [3-2 . 3,906 M2
Petak 13-3 - 3.000 M2
Petak B4 : 3.690 M2
Petak B-5 . 4.460 M2

Peak B-6 - 3 810 M2

Petak C-1 : 4320 M2
Petak C-2 : 3825 M2
iletak C-3 : 3308 M2

Petak C-4 - 4. 160 M2

Petak -1 : 53.450 M2
Petak F-2 : 3.960 M2
Petak F-3 : 3 770 M2
i Petak -4 - 3 400 M2
Petak J'-5 : 1.530 M2
Peiak -6 : 4.950 M2
i’:fi‘ak -7 .3.880 M2
Peiak R 4,510 M2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

911

005997 LBLT 00F9S66LS 0000,089 00FOEFLSY SE€T9L FSRTYF 6oLt 0965061 00095HS DOBTILT 0L08Y
00SZ0LZ0Z 00059 000FLITP 0000§6F 000$9Z€E rres 6l1E core SZ00 0098¢1 000096£ 07 000861 or 0s6r
000L£9Z81 00059 00Z666LE 00009Ft 00Z 14667 $661 0182 el §20°0 088FT1 000895¢ 0T 0OFBL1 or 09tt
00S0LL6LI 00059 008Z0rLE (0006ET 00800662 Li6t 99LT £LOE 5200 0Z62Z1 0002 15¢ 0T 0095L1 or G6EF
000F069L1 00059 00F9089¢ 0000ZEF 00+0£06Z 88 we FTOE €200 096071 0009§+E 0z 008ZL1 or 0ZER
» 000£809L1 00059 0009€99¢ 00000EE 0009688Z 98¢ 60LT 010¢ £20'0 00t0Z1 0000tHE 0z 000ZL1 or 00Er
000Z$£0L1 00059 00ZEPrsE 000091¢ 00Z$$6LT 659 1292 zl6z £20'0 084911 0008ZEE [i74 00+991 of 091p
00050L65 1 00059 000822 000006€ 00080292 89€T LS¥T 0£LZ $20°0 002601 00002 1€ 0z 00095 | or 006€
00098885 00059 009LSDEE 000088 009£LO9Z 9FEr T 91L $200 019801 000t01€ ot 002551 or 088¢
008610951 00059 00Z19vZE 000018¢€ 00Z£0952 L9zt 00+ L9927 5200 089901 0008F0E 07 00281 or 018¢
005007551 00059 00806ZZ€ 00006LE 00BBIFST SETY 887 £59 $T0°0 0z1901 000ZE0E 0T 009181 or 06LE
00§ 18€+S1 00059 0010z 12 0000LLE 00PFECST ey SLET 6E9T 5200 095501 000919¢ 0T 00805 1 or 0LLE
00$501151 000$9 0088EPIE 000069¢ 00896L1T EETF §TET £85T §20°0 0zEL01 0002867 0t 009Lt 1 or 069¢
0000ZrLt1 00059 000Z£90¢ 000009 000Z61+Z ZEOP 8972 0zsT SZ00 008001 000088T 07 000t+1 or 009€
0051619%1 00059 00F91+0E 0000L5€ 00r066£2 866¢ (3744 66+ $20°0 09666 0009$8T 0z 00821 or 0LSE
00§LLZIFT 00059 000+6€62 00005¥< 000F81£7 r98¢ PLIT SIPT $200 00996 00009L7 0T 000REL or 0§tE
0000£Z65 1 00059 00089687 00000+ 00081872 B08E Triz 08£T §20°0 00256 0000ZLT 07 0009€ | o 00re
00056921 00089 000Z1¢92 000001£ 000ZER0T wure €561 oLz £200 00898 00008+ 0T 000FZ1 or 001t
00$£6929 00059 009§ £0€1 0000€s | 00918201 PILT 796 1LOI §20°0 082 000¥ZT1 0T 00219 o 0£61
oty Ry O o 0 T ot @0 sewadst  Gew) Gedn) | edn) o) (aops) w
Ty iy uEyEg g 1qopmdnd-g wpgmg 91 8D4 Husnm.: g mpedT aNOrams  %eLuS nqiE = uqwg sdueg  quagpup  TINARQALd WA

1 49)53U98 / 8661 UYL RUILL] B1)PEWID W]y L4 Buspy) 1wpnpoid 7 usaduny



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L11

0006819497 00FT9S0SS 00007919 00F9FTFEY PLETL 11L0% FETSH 09£6081 00096915 DOBFBST 07919
00§20L202 00059 000FLIZE 000056¥ 000+9ZEE (33 611E Sore 5Z0°0 0098¢1 000096€ 07 000861 ot [33
000LESTRT 00059 00Z666LE 00009+ 0021662 s66t 0182 fra {3 §T0°0 088421 000895E 0T 00F8LL or 09tr
00SOLLBLI 00059 008ZOFLE 00006EF 00800$6Z Ll6r 99LT £LOE SZ00 0z6Z21 000T15¢ 07 0095L1 or 06EF
000+069L1 00059 0079089€ 0000ZEF 00+0£06Z B8R tadka $2o¢ 5200 096021 00095+€ 0T 008TLI of 0zer
0005809L1 00059 0009£99€ 00000€F 00096887 918t 60LT 010¢ 5200 00r0zZ1 0000FHE 0z 000ZL1 ot 00£t
000ZSEOLT 00059 00ZEPFSE 000091% 00T$S6LT 659F 1292 zl6T §Z0°0 08¥911 0008TEE (174 00+991 o 091y
00050L651 00059 0008ZZEE 000006€ 00080292 89 LSYT 0ELT 5200 002601 0000Z 1€ 0T 00095 1 o 006€
000988851 00069 009LS0EE 000088E 009€L09 9PEY s 9ILT $T0°0 0+9801 000F01E 0T 0Zs§1 o 088¢
005610951 00059 007 19¥TE 0000[8¢ 002€0957 Lozy 00FZ L99¢T 5Z0°0 089901 000810E 0T 00FZS 1 of 018¢
0050025 T 00059 008062Z€ 00006L€ 00889FST §TY 88T £697 §20°0 021901 000ZE0E 0T 009151 of 06LE
005 I8EPS 1 000§9 00t0Z12¢ 0000LLE 00PFEEST ey $LET 659 ST00 095501 000910¢ i 00808 1 o OLLE
005501151 00059 008BEFIE 000069¢ 00896LZ EElF §TET £85T s20°0 0ZEE01 0002867 0z 009Lt 1 of 069€
0000ZFLY 00059 000ZL90E 000009¢ 000T61+2 Zeor 897 0Z$T §20°0 008001 0000887 07 0008+ 1 ot 009¢
0051619%1 00059 00+91+0E 0000LS € 00P066ET 866¢ 68T 66+ s20°0 09666 0009587 07 008Zt1 or OLSE
0000£Z6E 1 0009 00089687 00000+€ 0008F8ZT 808¢ *IT 08¢7 $20°0 00756 00002LT 0z 0009€1 or 00FE
0006+69Z1 00059 00021492 000001¢€ 0007£807 TLvE £561 oLIe 5200 00898 00008YT 07 000¥Z1 or 001E
00SE£5929 00059 0095£0€1 0000£5 1 00918701 FILL 96 1L01 $20°0 0F8Z¢ 000+2Z1 07 00Z19 ot 051

a._.-l....v- M—:u_.”ﬂ...“u S.i.r.v Eu_a.”“.m @ E..“Mv @& _MMMMW.._ @) doadsz  (aoya) (ywdna) (yepdns) (10%3) (s0%43) 47
UTRHRRd gy TETE opmdndg wepgwg 2 VU umnendueg TP BWORITS  %0LMS  NIHME NI SRR quRgINr  TINARGALd TRRdTT

11 191521038 / 866 UYL "UHJ BPRWIN WR]Y ‘L4 suep() Isynpodd ‘¢ ueaidwe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8l

D00SIFSOTT DOFF11655 0000L089 DOFRESIIF TE969 BSLOT TIROF 089CEO1  0009SHS ORTILT 0L089
00008£091 00009 000F0Z6€ 000056F 0007620t 608 tL9T 0L6T $20°0 008811 000096¢ 07 000861 oF 056t
000F05PF1 00009 00ZEZESE 00009t 002562LT 6rsh 08T 992 $20°0 or0L01 000895 ¢ 0z 00F8LT or 09tF
0009€ZZ¢1 00009 00889LFE 000065k 00899892 Lyt ILez P9z $20'0 09£501 000Z15€ 0z 0095L1 or 06Er
0008966£1 00009 00FFIZPE 0000ZEY 00¥8EFIT 0FF £EET 657 $20°0 089501 00095+¢ 0z 008ZL1 or 0zer

o 0000ZEGET 00009 000950FE 000005 00091£9Z oREP e 0852 $20'0 00Z£01 0000+t 0T 000ZL1 or 00Er
000¥8LFEL 00009 00ZLP6ZE 000091F 00Z66+5Z £rer orzT 9642 $20°0 0¥866 0008TEE 07 00+991 or 091
00009€9T1 00009 0008880¢ 000006€ 000898EZ 8L6E %012 OPET $20°0 009€6 0000ZTLE 0z 000951 or 006€
000Z1LSZ1 00009 00962L0E 000088€ 009$FLET 866¢ 602 RTET §20°0 0Z1E6 000F01E 07 002551 or 088¢€
000F¥PETL 00009 00ZSL10E 000018€ 00ZLIEET 988¢ L§0T 9322 $20°0 orr16 0008+0F 0z 00¥Z51 ot 018¢
00096LZZ1 00009 0089100 00006LE 008Y61EZ 998¢ LH0Z rLzZ §20°0 09606 000ZE0E (4 009151 ot 06LE
0008+1ZZ1 00009 0085867 0000LLE 00¥ZLOET SHBE 9€07 7922 $20°0 08406 000910€ 0z 008051 or OLLE
000955611 00009 008¥2T6T 000069€ 008ZBSTT roLE £661 rizz §20°0 09588 000267 07 009LF1 ot 069€
0000¥9911 00009 00021582 000009E 0007£0ZT L9t rr6l 0912 §20°0 00198 0000887 0z 000%+ 1 ot 009¢
000899511 00009 00¥FLTST 0000L5€ 00¥8+81Z 1+9€ 8761 TPz §20°0 08958 0009587 0z 008ZF1 or 0L$E
00008L1T1 00009 000F2ELT 0000§¥€ 000FI11T 615€ £981 0Lz §20°0 00828 00009LT 0z 0008€1 ot 0SFE
000091011 00009 0008269 00000PE 0008080T 89v¢ 9E81 0Pz $§20°0 00918 0000ZLT 174 0009€1 or 00vE
0000++001 00009 000Z$$¥T 000001€ 000ZL681 291¢€ 191 0981 $20°0 00thL 00008+T [ird 000¢T1 of 001¢€
000ZLS6F 00009 009L11Z1 0000E5 1 009£9£6 1951 928 816 §20°0 07L9E 000+ZT1 oz 00219 o 0gs1
(ympdna) .._*__-_._E._Mu (ymdna) nzasn e .“...._zu ﬂ-x._..“aao _.:.wé @)  (%01) Imnpog & JonapagT (ao2) (ywidna) (pepdna) (a0g2) (407p0) N

i nans BN PR LTHDA  vemsnduagd npoagrT  INOFIAS  %09US NMMETIH MM TAEH quaguf  TINARRLd 1RRdTT

1eqopndnd-g ey e

[ 13153Wag / 6661 UYL ML rPEWLn wely L4 Buepn) 1synpolq ‘f ueaidure]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

611

000R9IPSOTT 00FFLI6ES 0000.L089 00F8ES91¥ 1£769 8SL9€ Ir80r 089€E91 00095FS 008TILT 0L089
00008€091 00009 000F0Z6E 000056t 000¥6Z0E 6105 €L9T 0L6T 200 008811 000096€ 0C 000861 of aser
000rOSHPI 00009 00ZETESE 00005+ 00Z86ZLT (1494 80 9L9T $20°0 0r0LOL 000895E 0T 00F8LI or 09t
0009£ZTr1 00009 00RBILPE 00006EY 0089989C sLry 1LET FE9C 200 09€501 000Z18E 0z 0098L1 of 06t
000B966E | 00009 00FrIZHE 00002ty 00P8ETOT 90t £LEC 65T §20°0 089t01 00095tE 0T 0DO0BZLI or UZEr
0000ZE6ET 00009 000950FE 00000tr 00091£92 98tr e 08T $Z0°0 00ZE0T 0000FFE 0T 000ZL1 oF 00Er
000F8LPEL 00009 00ZLP6TE 000091+ 00Z65PST 3 04 4 9T 96¥T $20°0 OF86o 0008ZLY 0T 00F991 or 091r
00009¢£921 00009 0008880% 000006€ 000898£C 8L6E 2012 (1474 $20°0 009¢6 0000Z1E 0T 00095 | or 006€
000Z1LST1 00009 0096ZL0E 000088 009SFLET RE6E §60C 8TET $20°0 {rd §34] 000F01E ire 00Z881 or (88¢
Q00FTFETL 00009 00ZSL10E 000018¢ 00ZLIEET 988t LS0T 98T $20°0 orrls 000RT0OE 0T 00FZS 1 or [118.3%
00096LTT1 00009 0089100€ 00006LE 008PG1ET 998¢ LT vLZT 200 09606 000ZL0E 0T 0092151 or a6LE
Q00BFIZZ1 00009 00+8E86Z 0000LLE 00¥TLOET 192.13 980T 92T 200 0Bt06 000910€ irs 008051 or OLLY
0009¢5611 00009 008¥ZT6T 000069€ 008ZBETT oLt £661 rice $20°0 09588 000T$62 {14 009LY 1 oF 069¢
0000+9911 00009 000Z 1582 000009¢ 000Z€0TT TL9E 6l 0912 $T00 0098 000088T 0T 0oorel or 009¢
000B99¢11 00009 00tPLT8T 0000LSE 00r8F81C 1+9€ 8761 rie §T0°0 08958 0009$87 (114 (Hil.ra gl of OLSE
00008L1I1 00009 000FTELT 00005y 000P111Z (1143 €981 0LOT 200 008C8 00009LT o7 00081 or {1923
000091011 00009 000869T 00000F¢ 0008080T 89t 9¢8l oroT 200 00918 0000TLT 0T 0009¢1 or 0oty
00007001 00009 00025 5+T 000001¢ 000ZL681 091t L9l 0981 200 00ttL 00008+T 0T 000rZ1 or aole

000TLS6F 00009 009L11Z1 0000£61 009£9£6 1961 928 816 $20°0 0TL9¢ 00021 0T 00219 or 0£81

{ywidn Ty (qedn

(tpmpdnas) ,.__.”_.hw ey .H_m = au! (%) _.ﬁ._ﬁ . @ aopulsy  Gowa)  (qedng) (g (10%9) (son3) ™

R T wopgeg  CTEM pnencueg  IPIPPRMT  BNAPIES  %09MS  NMIEMIE MO RIH quagup  ZNARRLd 1SR4

11 49159W3G / GGG UYL RUILG RNPEWAY WY 'Ld Buspp) 19{npoag ¢ ursdun


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

0006.91707 0085¥5809 0000,089 00861098F 15769 8SL9¢ rsor OR9CE91 __ 0009SHS DORZTLT 0L089
0005 10ZP1 000s5  000ESTHF 0000567 QDOEFESE 6705 £L92 0L6T $Z0°0 Q08811 000096€ 0z 000861 or g6t
000Z9¥ZE1 000S¢  OO¥ZLBGE 00009¥ 00FFHBIE vsr 80T 9L9T §Z0°0 oroLol 000895€ 0z 00t8Ll or 09%t
O0OESEOE | 000S¢  0099YZ6E 00006€Y 009tFELE 8LPY 1LEz PE9T §20'0 09€501 000Z15€ 0z 009$L1 or 06EF
000FOEBRT 1 0005§ 0080798¢ 0000ZEF 008+T80¢ 90tP EEET 667 520°0 089£01 00095+¢ 0z 0082L1 or ozer

o 00001LLZ1 000§ 000Z++8E 000DOEY 000Z0L0E 98EY [£4xS 086C 200 00Z€01 0000+PE 0z 000ZL1 or 00Et
000Z$$ETT 000s§  0OPOGILE 000091 DOPZOL6T vy 9z 9617 5200 0r266 0008Z€€ 0z 00v991 or 091
0000€85 11 0005 000998PE 000006€ 0009¥8LZ BLSE 9012 ovee §20°0 0096 0000Z1¢ 0z 000951 or 006¢
0009€Z511 0005  0OTLESYE 000088E 00ZE0LLT 856¢ $60Z 8ZET 5200 0z1es 000F01€ oz 00Z8S1 or 088¢
000LSIETT 000¢s  0OFI190tE 000018 00PE0ZLT 988¢ L50Z 98zL §20'0 orrle 0008+0€ 0z 00281 or 018¢
000£95Z11 00055 009Z88EE 00006LE 009090LT 998¢ Lr0z PLTT §20'0 09606 000Z£0€ 0z 009151 or 06LE
000696111 00055 O0BEOLEE 0000LLE 008L169Z SRS 9£02 [4:744 §20'0 08¥06 000970¢ oz 008051 or OLLE
000£65601 00055 0098862€ 000069¢ 0099F£9¢ roLE £661 <4 §20'0 09588 0002562 0z 009LF 1 or 069¢
000026901 00055 000r8IzE 000009¢ 000t0LST (/1 rr6l 0912 200 0098 000088Z 0z 000FF1 or 009¢
000620901 000s§  008$161¢ 0000L$€ 0086815Z 1¥9¢ 8261 (4 4t4 200 08958 0009582 0z 00RZF1 or OLSE
00059¥Z01 000§ 000EY8OE 00005 b€ 000££9¥C 615¢ £981 0L0T £20°0 00828 00009LZ 0z 0008E 1 or 0ste
000086001 000§§  00096E0E 00000¥€ 00094242 89b¢ 981 oroz 200 00918 00002LZ 0z 0009€1 or 00rE
00004026 0005 00OFILLT 000001 € Q00rE1ZZ 291¢ FL91 0981 §20°0 oortL 00008+T 0z 00021 or 001¢
0001rPst 0005¢ 00Z8L9¢E1 0000£S 1 00Z¢Z601 1951 ozs 816 £20°0 02L9¢ 000KZT1 02 0019 or 0ESt

oty T qpany T TG T vy W sowadst  Gew  mdn) (e Gew  Gew o
g e (ORI, L wqopndnd-g umpe g LTE0A  yyneniueg ™PPOT  DNOPS %00NS MMM MqmM SRS guaggwr  ZWASRLd 1R

1 493sawag / 000T "uY L BWH4 epewan weyy’ L4 Suspn 1synpoad 9 usajdwe]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

121

000691707 00SE+5809 0000L089 008ST098Y 15769 8S.9¢ Treor 089EE91 _ 0009SHPS 008ZTLT 0,089
000$10L¥1 00055 000ESTH 000056 000EPESE 6705 £L5T 0L6T 200 008811 000096€ 0z 000861 or 056F
00029¥Z€ 1 00056 0OVTLRGE 00009+t 00FFRIE 6vsr 80T L9z §20°0 0r0L01 000895€ 0z 00v8L1 or 09t
000£8£0€ 1 000§ 0099+Z6€ 00006£> 009FPELE BLYY ILET (4374 5200 09€501 000Z15¢ (U4 00951 or 06Er

. 000YOE8Z1 000s§  00B0T98E 0000Z<P 008¥P80€ 0¥ £EET 65T §20°0 089£01 0009575 oz 008ZL1 or ozer
00001LL21 000s§  000ZFPSE 00000£r 000Z0L0€ 98Er [£A¥4 08§z §20'0 00Z£01 0000¥rE oz 000ZL1 or 00€p
000Z§§€21 0005§ 00POSILE 000091+ DOFZOL6T vy %7z 96+C §20'0 0r266 0008ZE€ 0z 00¥991 or 091t
0000ESTI 000§ 000998F€ 000006€ 0009+8LZ BL6E 9012 OFEz §20'0 009€6 0000Z1€ oz 000951 or 006¢
0009€Z511 000s¢ 00ZL89PE 000088¢ 00ZE0LLT BS6E $60Z 8ZEL §20'0 0ZIE6 000F01E 0z 002551 or 088¢
000LSTETT 000s§ 00F190FE 000018¢ 00FE0ZLT 988¢ L§0Z 98ZT 200 0rrl6 0008¥0¢ 0z 00PZS 1 or o018¢
000£96Z11 00055 009Z88EE 00006LE 009090L2 998¢ Loz PLTT §20°0 09606 000ZEOE 0t 009151 or 06LE
000696111 0005§ 008£0LEE 0000LLE 008L169Z SHRE 9£0Z 792z 200 08r06 000910¢ 0z 00801 ot OLLE
000£65601 00055 009886L¢ 000069¢ 0099¥£9Z oLE £661 rizz 200 09588 0002662 i 009LF1 oF 069¢
000026901 00055 000F81ZE 000009¢ 000+0LST Lt 61 0912 §20°0 00198 000088T 0z 000F 1 or 009¢
000620901 000s§  0085161¢ 0000L5€ 00868YST 1¥9¢ 861 TPz §20°0 08958 0009582 0z 008ZF1 or 0LsE
000§9+Z01 00085 000£+80¢ 00005+ DODEEIFT 615¢ £981 0407 §20°0 00828 00009L2 0z 0008E 1 oF 0§tE
000086001 000s§  00096E0E 00000t€ 0009LZYT 89b¢ 981 oroz §20°0 00918 000022 0z 0009€1 or 00FE
0000L0Z6 00055 000+ 1LLT 000001€ 00OFEITT 91¢ £L91 0981 §Z0°0 DovhL 000082 0z 000¢T1 or 001¢
0001+PSt 000¢§ 00Z8L9ET 0000EST 00Z+Z601 1951 9z8 816 5200 0ZL9E DOOKETI 0z 00Z19 or 051
el o I N — @) sopudsz (o) (mdn)  (edn) (o) (o) w
DEMEEE . vy MY omndndy noyegvig L1904 iu..__”w..u g PIPMAT  INAPITS  %09NS NG M CAIRH  umegTWr  TIWMRRALd 1Rd]

11 193821128 / 0Q0Z "UY L RWLJ BRIPBWIN WR]Y ‘L4 Burpn 1synpoag L ueapdwe]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ccl

0ISFEER9IF OTELIITIEL 0000L0OBY 0TE6L908B01 E8EPS1 0£976 TI6T01 0951SEL 00089££91 00+8918 0L089
00Z811E0E 0005t 00Z91F56 000056+ 00T9858L LTZIN 9€L9 F8PL 100 009PES 00008811 0t 00065 0zl 0s6t
09€Z11ELT 0005t 0960L658 00009t 0969080L sLiol 6909 tFLY rio'o 08918t 000F0LO1 0T 00ZSES (174} 09¢t
0r09T8R9T 000t 0r91Zor8 000065t 0F966969 L566 ries 8£99 100 0zZIrLY 0009€501 ot 0089TS ocl 0oLt
0TS6E5PIT 0008+ 0TETLTES 0000t 0ZEYBE89 86L6 6L8¢ ZE89 100 09599t 00089£01 0T 00r81S 0zl 0zer
noav—mmo.ﬁ 0005t D08988Z8 00000t 00899789 L6 1¢8¢ 059 ri0°0 00Fror 0000ZE01 ot 000918 0zl 00t
09L1¥LYST 0005t 09188108 000091t 091099 SEPE 199¢ 0629 ri00 08Z6tt 000+866 0T 00T66¢ (174 091y
00Y0ZREET 0005t 00FPILISL 000006€ 00¥91619 19:4:1:1 LOES L6BS 100 00zI1TY 00009€6 0t 00089t ol 006€
0BOS6SLET 0005t 08806LFL 000088¢ 08886519 0088 08T¢ LI8S F100 0r061t 000Z1L6 (174 00959+ ozl 088¢
09160EEET 0005t 095 1rheEL 000018¢ 095LEYr09 198 (110 19L8 +100 osr1lt 000Fk 16 0T 00TLSY 0zl 018¢€
OFPP80TET 000s 0r0950€L 00006Lt 0r00L109 9658 LS1§ 0ELS £100 0ZE60T 0009606 0T 008¥SH (174 ] 06LE
0ZL6SBOET 0005t 0ZS0LITL 0000LLE 0ZETEB6S [119%] 0t1s ooLS 100 09LL0T 0008+06 ot ooresr (174} OLLE
0F80965ZT 000sE oPrRTI1L 000069€ orPzacss 69¢8 1208 6LSS £10°0 0Z$86¢ 0009588 (iT4 008Zrr (174} 069€
0096+0CT 0008t D09E6LE69 000009 009€S 1LS c9I8 6687 thrs 100 00BSZRE 0000498 0z 000ZEr ozl 009¢
0Z¢Z19812 0005+ OZECIRRY 0000LSY OTELLIOS L608 858t 86L¢ 100 09€58¢ 0008958 0T [1]¥] 3. ¥d o [ir4 OLSE
00TroTIIT 0005+ 00ZZ0599 00005+t 00ZTLLYS §Z8L 69t 91zs +100 009ZLE 0000828 0z 000F1F ozl 0sre
00+ZT0TROT 0005+ DOPBESSY 00000t 00tBLGES TILL LTo9r Iris ¥I0°0 00ZL9E 0000918 (174 00080F ozl 00¥E
0091£8681 0005+ 00955L65 000001¢ 009¢ 1 T6¢ 1£0L b rd o LEBOY F+10°0 Q0BPLE 0000PFL 0z 000ZLE 0zl 001E
080169£6 0005+ 087Z646T 0000€5 [ 08T06ZFT oLre Z80C 3 4 100 orZs91 000TL9Y 0T 009¢81 irdl | 0gsl
P ﬁ____lnwhu (qedna) uzase_.mu.”.r H-zﬂﬂ_hﬁs gy S B0 sonwdyy  Gew) (eee)  Oednd | Gem p— ™

U ey UTPETH o wndndg rirksngencit FIEM sy PTPOMT  DIOLIMS  %06MS  MAIGMA MU SREH  ymegur  ZNAReILd 1MAdTT

[ 4215338 / 00T UYL, MUl BAjIRWID) wely ‘L4 Suspp) imynpoid ‘g uesidwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£Cl

OISFECRLE OZELIITIET 0000L089 0Z€6L90801 £RErS1 0976 16201 09S1SEL  00089£E91 00r8918 0L089
00Z811€0€ 0005+ 00Z91756 000056 00T98SBL LZTTT 9EL9 T8¥L ¥10°0 009rES 00008811 0T 000¥6§ ozl (3
095ZT1ELT 000§+ 09604658 00009+ 0969080L sitot 6909 LY 100 08918t 000F0LOT 0z 00Zs€s oz1 a9tk
0v09ZRE9T 000§t 0r9129t8 00006ET 01956969 L566 LGS €99 tl00 ozirLy 0D009ESO T 0z 00892¢ ozl 06EF
0TS6EEFIT 000§+ 0TETLTER 0000ZEF 0ZEFRER9 B6L6 6L8% zE59 r100 09599+ 0008SL01 oz 00r81§ 0z TEr
008FIELIT 000§+ 00898828 00000€F 00899289 5L6 1585 7089 r100 00tFIt 0000Z£01 0z 000915 0zl 00er
® 09LIPLYST 000§+ 09188108 000091+ 091¥+099 SEFG 199¢ 0629 tioo 08Z6tt D00F866 0T 00T66T 0zl 091r
00POZRBET 0005t 00F9LISL 000006¢ 00r91619 sreg L088 L68§ r100 00Z1zt 00009¢6 0z 00089F 0z1 006E
0BIS6SLET 0005+ 08806LFL 000088 08886519 0088 0825 L1985 t100 0r061t 000Z1¢6 0z 00949¢ 0zl 088¢
09160£€£T 000§+ 095 IHPEL 000018¢ 095L8¥09 198 §81¢ 19L§ t1oo 08r11f 000tr16 oz 00ZLEY 0zl 018¢
OFHPBOZET 0008% 0r0950€L 00006LE 0r00L109 9658 Lsis (U2 +100 0ZE60T 0009606 0T 008FSE 0zl 06LE
0TLGEROET 000s¥ 0Z50L9TL 0000LLE 0Z5Z5866 0558 (414 00L§ rl00 091L0t 000806 0C oorzsy 0zl OLLE
OY809652T 0005+ OPTRTIIL 0000695 0rPZRS8S 69£8 1208 6LSS 100 02586€ 0009588 0T 008ZtF 0zl 069¢
0096F+0ZZ 0008t 009£6£69 000009¢ 009€51LE 5918 668+ 3443 100 00888¢ 0000198 (4 000ZEF 0zl 009¢
0ZT$T1981Z 0005+ 0Z£61889 0000LSE OTELLYYS L6083 58P 86£5 100 09563¢ 0008958 0T 00t8ZY ozl 0LSE
00ZFITIIZ 0005% 00220599 0000§+< 00ZZLLYS STBL £69t 9Izs rioo 009ZLE 0000828 0z 000F1F 0zl 0stE
00+Z0780Z 000§+ 00PRESSY 00000%< 00r8L6ES TILL L79¢% Il r100 00ZL9E 0000918 0z 00080F ozl 0ore
00918681 0008t 00955L6§ 000001¢ 0098 1Z6F 1£0L B1Zr L89¥ r100 008FEE 0000t +L 0c 000ZLE ozl ao1g
080169£6 0005t 08TT6T6L 0DD0ES | 08Z06ZHT 0Lre 7807 E1€Z F100 0rZ$91 000ZL9E 0z 010981 0zl 05l
(miny R (qepdns i e A s @D aoudyr Gop)  (gmdn  (edng) (o) o) W
e | - AT omndndg g SIHD e g MNP 3MLmS  %06MS  NMMME M RRIRH yuegwp  ZNAeqald 1RRdT]

I1 12)59WaS / [0 UYL Rl e3PEWIN wely ‘L4 Suspn 1synposd 6 uraidurer



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

144!

O0TLOLTITSE 096FT6¥ZTI  0000LO8Y 0968TEFE0L  19LLKI LS988 BOSB6 DTLYESY 0009TSITI 00r8918 0L089
00vTTBO6T 0000V 00TERI86 000086t 00TETRY8 SL1TI ILTL 8L08 LIOO 00ZSLF 0000168 Sl 000¥6¢< ozl 0s6t
0T6££0T9T  0000F 09<r1688 00009% 0959T¥9L 81601 1669 6LTL LI00 0918ZF 0008708 €1 00TSES (474} 09ty
08TIT6LST  0000F Ov0615L8 00006t 0POLTTSL LpLOT 89 PoILL L10°'0 orrPIZF 000206 <l 0089T¢ 174} 06EY
0v9808EST  0000F 0ZSETIOR 00002ty 0TSLTOPL LSO S¥t9 0s0L L10°0 0TLP1P  0009LLL €1 00r81¢ (174} 0zey
009€£9TST  0000% 00BFTLSS 00000£¥ 008¥BOEL 9TS0I1 921£9 810L L10°0 008T1F  000OVLL €1 00091¢€ (174 00EY
0ZEROPPPT  0000F 09LEE6TR 000091 09LSRTIL ¥8101 0119 68L9 L10°0 09£66€  00088FL €l 00T66Y (174 091
0000F 00007601 000006€ L10°0 00rPLE  0000TOL Sl 00089 (i74] 006€
® 09LLS6LTT  000OF 0891SELL 000088¢ 0B9LBFO9 8616 669¢ (433 L10°0 08PTLE  000VB6O Sl 00959 (174 088¢
0000F 00089901 000018€ L10°0 09L$9€ 0008789 Sl 00TLSY (i74| 018¢
0800L9TIT  0000OF OYpLSSSL 00006LE OpPSP619 BLT6 L9SS $819 L10°0 OPBE9t  000TTRY Sl 008¥St 0zl 06LE
Ov0S6¥ITT  0000F 0TLBSISL 0000LLE 0TLTO9YO 6776 LESS €619 L10°0 0Z619€  00098L9 €l oovst ozl 0LLE
088¥6L91T  000OF O¥BEOSEL 000069€ OFBIETES £€06 0zTys Tz09 L10°0 opTrse 000TP99 Sl 008ZHY ozl 069¢
00TLOSTIZ 0000V 00969L1L 000009¢ 00968919 £I88 88TS SLBS L10°0 009¢¥t  00008¥9 Sl 000zt ozl 009¢
O¥orPLE0T  0000F 0TSILIIL 0000LSE 0TSSLIIG 6ELB 4447 9T8< L10°0 0TLTPE  0009TF9 €l 00r8Tk ozl 0LSE
00¥P69T0T 0000V 00T6LLES 0000S+€ 00T6116S o8 L90S 0£9¢ L10°0 00ZIEE 0000129 Sl 000t1¢ ozl 0SPE
0089SL661 0000F DOVTBLLS 00000+ 00¥TIZRS £7€8 P66y (1499 L10°0 00r9TE  0000T19 Sl 00080F 0zl 00bt
00ZIEIT8L 0000V 00910819 000001 € 0091T1¢S 68SL ESSH 650¢ L10°0 009L6T  00008SS Sl 000ZLE ozl 001€
09606868 0000 0807050t 0000ES | 08081297 ShLE L¥TT L6k L10°0 08891  000¥SLT Sl 009¢€81 0zl 11391
Gouing  SE uany WS @0 OO0 Ty ity Gow) e Gedn)  Gow)  Gow) o

ussmpauag usyogwg  CAO00T DIO0OLND) o, ImpoId'T BN/09 7S %08 WS NI IIE BRIRH YOG THL TA/RGALd AERd"T

sluey 1eqopndndyg  ueyugmig aensniuag

[ 12150 / ZOOT "UYL Bl BAIGWI WY ‘L4 Suepq) isynpoad g1 ussidue]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14|

098116665 OISEHOLSET 0000L089 0ISLHro911 $£9991 18666 060111 0TLFES9 000975171 00r8918 0LOBY
00rZTB06T 0000 00Z€8986 000056¢ 00Z£Z8r8 8IIZ1 1zL BLOR L10°0 00Z5LY 0000168 sl 00065 i | 056t
0Z6EEOTIT 0ooot 0951688 00009%+ 0969TrIL 81601 1659 6LTL L10°0 09182t 0008208 1] 00TELS ocl 09ty
08TI1T6LET 0000t 0r0616L8 00006LF 0POLTTSL LFLO1 8Fr9 Fo1L L10°'0 oFrizr 000zo6L Sl 008925 0zl 06EY
0F9808€ST 0000t 0TSET198 0000ZEY 0ZELTOFL §LSOT cheE9 050L L10°0 OZLFIF 0009LLL ] 00FBIS 0z1 0Zer
009€£9T5T 0000t 008+TLSS 00000t 00BFR9EL 9Tg01 91£9 810L L10°0 008Z1¢ 0000tLL sl 000915 0zl 00Er
®OZEROPMIT  000OF  OOLESSZR 0O0O9IP wLSEZIL 18I0l one 6819 (100 09ceeE  oo0sskL 1 00z66t ozl 091t
008ZE162T 0000t 00FOSLLL 000006t 00r0£899 L¥S6 8TLS £9E9 L10°0 00FFrLE 0000T0L 19 00089 (rd | 006€
09LLE6LTT 0000t 0891SELL 000088E 089L8Y99 86¢6 6695 [A33] L10°0 08¥TLE 000%869 sl 00959 0zl 088¢
OTIS¥BECT 0000t 0919¢65L 000018t 09188759 LZE6 9655 8129 L10'0 09L59¢ 0003¢89 sl 0D0ZLSE 0zl 018t
0B00L9ZIT 0000t OFFLSSSL 00006LE OFPSrore 8LI6 LI5S £819 L10°0 OF8E9E 000TZBY sl 008YSE L4} 06LE
(U144 b o000t 0ZLBSISL 0000LLE 0TLT09%9 6226 LESS E§19 L10'0 07619t 00098LY 3! 00FTSE 0Z1 0LLE
088P6L91T 0000t OFRESSEL 000069€ OFBIETE9 ££06 114 29 zzo9 L10'0 0FZFsE 0002+99 13 008TtT 0zl 069¢
00zLOSILT 0000t 00969L 1L 000009t 00968919 £is8 88§ SLR¢ L10°0 009stE 00008F9 sl 000ZER 0zl 009t
OvorFL60Z 0000t 0TSILIEL 0000LSE 0TESLIL9 6EL8 tres 9Z8§ L10°0 0ZLTrE 000929 sl 00F8Zr 0zl 0LSE
00¥+69T0T 0000t 00Z6LLEY 00005tE 00261168 o8 L90§ 0€£9¢ L10'0 00C1EE 000019 sl 000t It 0zl 0ty
00895.L661 0000t OOFZBLLY 00000PE 00¥T9Z8¢ tZE8 o6k oFsS L10°0 00492t 0000219 sl 00080F 0zl 00FE
00T1£1281 0000t 00910819 000001£ 0091T1¢£$ 68¢L 65T 6508 L10°0 009L6T 00008SS sl 000TLE 0zl
09506868 0000t 080Z050E 0000£S1 0808292 SPLE JA Jord L6PT L10°0 0889F| 000FSLT sl 009¢81 0cl
(qmdngy TTED (g Easﬁ._._m TR St s dy S B aoppdl Gows)  (gede) (e (o) (ao3) ™
CHANA gy "TETE onmdndg  wemgem VUM onecesy  PMPOIT  BN090NS  0RNS  MAIEMA  NAMGEWH  GmegIer  ZWMNGILd  TRdT]

11 42359138 / Z00Z ‘UYL Builg BajpRWAN WY ‘L4 Buepn isynpodd 11 uedjdwe]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9Cl

009EL8911¥ 00TL88I9S1 0000089 00TI6TTLEL 750961 STILI1 r690£1 0ILYES9  000975TT1 008918 0,089
0009LE66T 000SE  00OZSIETT 000056¢ 000Z6L66 95Tr1 ¥558 $0S6 0z0'0 00ZSLY 0000168 <l 000t6S (1] 056t
00B0¥L69Z 0005€ 00910+201 00009+ 00951668 S¥8Z1 LOLL £958 020'0 0918zt 000BZO8 sl 00ZS€S ozl a9t
00ZL0559Z 0005 00P+6L001 00006EF 00720588 £9921 985L 628 0200 arrizy 000Z06L 51 0089Z§ ozl 06Er
009ELZ19T 000$¢ 00TLB166 0000Z€¥ 00Z160L8 [y 74! SOtL P68 0Z0°0 ozLrit 0009LLL 51 00t81s ozt 0zey
000#9009T 0005¢ 00082486 00000€F 00088998 ¥BEZI OFfL 9678 0200 008Z1t 0000¥LL 51 000915 oz1 00EY
008965 15T 0005 0091556 000091 009598¢8 18611 38IL LB6L 0200 09£66% 00088tL 51 00266+ 0zl 091
000ZL8SET 0005€ 0001568 000006€ 000+Z98L zeenl 6EL9 88PL 0z0'0 00PrLE 0000Z0L 51 00089% ozl 0065
00VZ99HET 0005¢ DORTROGR 0000RRE 00802781 PLITL $0L9 0sPL 0Z0'0 08FZLE 000FRA9 51 00959 0zl 08RE
0088ZY0ET 0005¢ 009LLYLS 000018¢ 0096089L £L601 ¥859 SIEL 0Z00 Q9L§9E 00U8SRY 51 00TLST ozl 018¢
002612627 000§ ¢ 00Y810L8 00006LE 00Y90T9L $1601 6¥59 LLTL 0z0'0 ar8e9s 000ZZ89 51 008FSE 0zl 06LE
009600827 0005t 00L65598 0000LLE 00ZE009L 85801 5159 8ETL 0200 0z619¢ 00098L9 51 ootZst 0z1 OLLE
00T1LIETT 000§ 00VZTLFS 000069¢ 00POGEPL LZ901 9L£9 SBOL 0z0'0 orzrse 0002+99 s1 0082t 0zt 069¢
0008ZLLIT 0005¢ 00095928 000009¢ 0009L5ZL 89€01 1729 T169 0200 0095+¢ 00008+9 51 000ZEY 0zt 009t
009€1651Z 0005€ 00719618 0000L5€ 00Z1L61L 78201 6919 589 0z0°0 ozLTre 0009ZF9 51 00tsTr 0zl OLSE
000959807 0005t 000Z126L 00005 0007§569 9£66 7966 299 0Z0°0 00Z1£€ 0000129 §1 000¢ 1t ozt 0SFE
000Z£950T 0005¢ 000+908L 00000 000++589 T6L6 §L8S 8259 0200 00F9ZE 0000219 51 00080F ozl 00rE
00088¥LE1 0005 0009L11L 000001¢ 00096+29 8268 LEES 796$ 0200 009L6T 0000855 51 000ZLE ozl 001E
00FPESTE 0005€ 008B8TIST 0000£5 1 008FFR0E 90+ 92 8E6C 0Z0°0 0889t | 000b§LT 51 009£81 0zl 0£§1
(yeydna) m...._“..w“ (yeydna) () ﬂwm 3 ﬁ_..._m H..N_E @& ..ﬁ._ww & @D JonapBgy (40%3) (ymdna) (yeydna) (s3) (40%3) {44
MU ey TR .x_: w:...__:s ndg St 1804 wemeniney  TTOPRIET DOSAS %08US NI NQ SRl guagwr  TINAYRLd 1R

] 49)59W3S / €007 UYL WM BUPBWIY Wely Ld Suepn inpoad 71 ueadue]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LTl

0D9ELRITIP DOTLBBTOST 0000LORY 00TIGTTILEY o961 STILILI F69051 OTLPES9 000925271 008918 DLORY
0009LE66T 0005 000ZS9ET 1 0000568 000Z6LE6 9sTr1 1433 ] 056 0zoo 00ZELE 0000168 sl 000r6S ol os6r
0080TL69T 000%€ 00910tzol 00009t 009£ 1668 19214 | LOLL £9¢8 0zZ0'0 09182t 0008208 (1} 00TSES 0cl 09kt
00ZL0SS9T 0005€ 00PPGLOOT 00006E 00rZ0£88 £P9T1 O8BEL 6Cr8 0z0'0 orbizr 000T06L sl 008975 0l 06EY
DO9ELTIOT 000SE 00ZL8166 00002t 00Z160L8 i SobL (374 0zo'0 oTirir 0009LLL (1) 00815 0cl 0Zer
000+9009C 0005t 000BZL86 00000 00088998 +RETI 0gPL 958 0Z0'0 008Z1F 0000tLL sl 000915 ozl 00ty
008965 15T 000§t 009£1556 000091% 009598¢8 18611 881L LB6L 0Z00 09£66¢ 00088FL 4] 00266t (174 | o091r
000TLBSET 0008y 000P+S6R 000006 000rZ98L FAvA | 6ELY9 88PL 0Z0°0 00TtLE 0000T0L sl 00089t [ird § 006%
00PTI9PET 000%E 00878068 000088 ¢ 0080ZZ8L PLITT S0L9 osrL 0z00 08YZLE 000869 gl 009¢9¢+ (174 | 088
0088ZH0ET 0005€ 009LLYLE 000018¢E 0096085L £L601 859 SIEL 0Z0'0 09LS9E 0008589 Sl 00ZLST 0zl 018¢
00Z61T62T 000$E 00F8I0LE 00006LE 00F90+9L S$1601 6r59 LLTL 0z0'0 OFRE9E 000TZRY gl 008+S+ 0zl 06LE
0096008ZT 0005 € 00T65598 0000LLE 00ZE£009L BEBO1 £159 8ECL 0zZ0'0 0Z619¢ 00098L9 sl 00tZsT 0zl 0LLE
00TILIETZ 000§ 00PZTLYE 000069t 00P06ETL LZ901 9LED $80L 0z0'0 0FZree 000TH99 gl 00RTHT 0zl 069¢
0008TLLIZ 000€¢ 00095928 000009t 0009LSTL 89¢01 1229 Z169 0zo'0 0095t 0000819 gl 000ZEr 0zl 009¢
009t 16812 000§ ¢ 00TL9618 0000LSE 00ZIL61L ZRT01 6919 ¥EB9 0zToD 0ZLIrY 0009Zr9 sl 0082 0zl OLSE
0009¢980T 000§t 000T1Z6L 00005+t 000Z££69 9t66 2968 ¥Z99 0z0'0 00T1EE 0000129 (4] 000t 1t 0zl 0SFE
000TE£950Z 000§ 000¥908L 00000t 000F+£89 T6L6 SLAS 8T69 0zZ0'0 0092t 000019 sl 00080 ozl 00te
00088¥L81 0005€ 0009LTIL 000001€ 00096929 BT68 LSS T565 0z00 009L6T 0000855 ¢l 000TLE [1rd } 001t
00PPEST6 000§ £ 0088T1SE 0000€61 008+¥80t 90+ oz 8E6T 0200 0889t | 000tSLT 1} 009£81 (14| 0tsl
(qmdns) H_“_._._.s...“u (tywpdn) ur§....:ﬂ= RL._\..._H..HS o) @ aoqauBpr  Gowe)  (ywdny)  (qedn)  (aone) (o) ™
TR wtmp  TTEUM ppdndy ey 108 T mmmpesr Swesems  wesus  wamm  mamelen  gmegier  gwaeerd  wmegel

11 12)53wag |/ €007 "WY.L Bl vapewas wepy L4 Suepn synposd ‘gl ueaiduter



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8¢l

BH /U0 6'01 = Suepn sejAnNpoI

06£€'18 / T€8'L88 = Juepn seyAIRNpoI]
(eH) 1synpouad sen / (uo ) 1synpoid yejun( = Suepn seAINPOI]

0088IBIPI6I OTSSELSLIBE 0TLIIGEES6] 6'01 £68L88 06£€18 TVLOL
009¢€89CLY  0008098%16  00VVLLITHY 61 68€19C ovi9tel £00C
0T61v650SF  00POI16E8E8  08P896LLSE 127! 86560C ovi9tl 00T
08VLT6T6LT  OTITIITILS  OYIPETOT6E LSl v¥850¢ ovI9¢l 100T
00v8TS6L61  0000T9C6FF  009160€1ST 09 v8918 ovI9¢l 0002
00T11L9TST  0000¥0106F 0088TEVLET 09 v8918 ov19¢l 6661
00C9L8019¢  000S6ELE09  00881S9THT 9t v69LY 069¢CE 8661
@) @ @ GmwD 6w G
/1 UBBWILIdUA ISYNpoiJ Blg SEIAIPNPOId ISYnporf-juif ISYnpolrd sen|

€007 - 8661 UnyeJ,

BUlll BIDBWAN WE[Y L4 3uep) ionpoid vieq ‘| uendwe|


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 15. CASHFLOW PT.ALAM GEMACITRA PRIMA TAHUN 1998-2003

NO KOMPONEN 1998 ; 1999
KET NILAI (Rp) KET NILAI (R,
A. {BIAYA INVESTASI
1] Tanah 1213182300 o
2] Bangunan Sipil 497327200
« 3{Bangunan Fasilitas Tambak 1658856000
4{Bangunan Sarana Penunjang §16313200 ;
5{Mesin & Peralatan Budidaya 2042018000 =
6|Mesin PLN & GENSET 614097600
7|Kendaraan ' 239909600
8{Inventanis Kantor & MESS 234542800
9]Inventaris Bengkel 262610800
10{Inventaris Labomt 89943600
Total Investasi 7668801600
11{Penyu. Bangunan Sipil Umur ekonomis 20 Thn 24866360 248663
12|Penyu. Bangunan Fasilitas Tambak Umur ekonomis 20 Thn 82942800 82942
13|Penyu. Bangunan Sarana Penunjang Umur ekonomis 20 Thn 40815660 40815¢
14| Penyu. Mesin & Peralatan Budidaya Umur ekonomis 10 Thn 204201800 2042018
15{Permyu. Mesin PLN & GENSET Umur ekonomis 10 Thn 61409760 6 1409]
16{Penyu. Kendaraan Umur ekonomis 10 Thn 23990960 239905
17{Penyu. Inventanis Kantor & MESS Umur ekonomis 5 Thn 46908560 46908
18] Penyu. Inventaris Bengkel Unmur ekonomis 5 Thn 52522160 525221
19]Penyu. Inventaris Laborat Umur ekonomis 5 Thn 17988720 179881
Penyusutan 555646780 5556467
B. |BIAYA BAHAN §
1{Bibit/Benur Rp 20,-/ekor 106152000{Rp 20,-/ekor 1089120
2] Obat/pupuk/bahan Lab Rp. 1000/ 2 132620000 | Rp. 10002 1361400
3| Pakan Rp.6000/Kg 891676300 | Rp.6000/Kg 83317
Total Bia.Bahan 1130518800 10782288
C. |BIAYA OPERASIONAIL
1]Bia. Tenaga Kerja
2{Bia.Overhead Pabrik
Total Bia.Operasional
D. |HASIL PRODUKSI ==
Panen §3595
Penerimaan Kotor Harga udang Rp.65000/Kg 5433675000 Harpa udang Rp.60.000/Kg 441
E. |PENDAPATAN
1]Penerimaan Kotor 5433675000 41
2] Pengeluaran
Total Investasi 7668801600 :
Penyusutan 555646780 555
Total Bia.Bahan 1130518800 107822
Total Bie.Operasional 1296000000 1
Total Biaya 10630967180 29298
Pendapatan -5217292180 14810
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129
. TAHUN
2000 2001 2002 2003
KET NILAI (Rp) KET NILAI (Rp) KET NILAI (Rp) KET NILAI (Rp)
i
24866360 24866360 24866360 24866360
82942800 82942800 $2942800 82942800
40815660 40815660 40815660 40815660
204201800 204201800 204201800 204201800
61409760 61409760 61409760 61409760
23990960 23990960 23990960 23990960
46908560 46908560 46908560 46908560
52522160 52522160 52522160 52522160
17988720 17988720 17988720 17988720]
555646780 555646780 $55646780 555646780
108912000 Rp 15, /ekor 326736000|Rp 15, -/ekor 245052000|Rp 15,-/ekor 245052000
136140000 {Rp. 1000/M2 136140000 Rp. 10002 136140000 | Rp.1000/M2 136140000
972039600|Rp.7000/Kg 2161358640| Rp. 7000z 2200776480 | Rp. 7000/Kg 2744582400
1217091600 : 2624234640 2581968480 3125774400
432000000 432000000 o~ |_2,432000000 432000000}
864000000 igead00000] 1§ T 864000000
1296000000 2356800000 Nl 1246000000 1296000000
= £ ’-' B
Y | 7
73516 185260] ' 188638 235250
Rp35000/Kz | 4043380000/ Harga udang Rp.43000/Kg 8336700000 | Harga udang Rp 400000~ 7545520000 | Harga udang Rp35000/Kg | 8233750000
4043380000 $336700000 7545520000 8233753500
555646780 555646780 555646780 555646780
1217091600 2624234640 2581968450 3125774400
1296000000 1296000000 1296000000 1296000000
3068738380 4475881420 4433615260 4977421180
974641620 3860818580 3111904740 3256328820
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Lampiran 19. Perhitungan Net B/(C dan Pay Back Period (PP)

Perhitungan Net B/C

NPV (+)

Net B/C =2
NPV (-)

II

4,058,509,359 / 3,982,665.786
= 1,02
Net B/C >1:GO

Net B/C

Perhitungan Pay Back Period (PP)

PP = Investasi/ (Net benefit /n tahun)
7.668.801.600 /(15,136,291,100 / 6)
7.668.801.600 /2.522.715.183

3 tahun
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Lampiran 20. Cush Fio: PT. Alam Gemacitra Prima Tahun 1998 - 2003 (Sensitivitas 10%)

NO K OMPONEN 1998 1999
KET NILAI (Rp) KET NILAI (Rp)
A. |BIAYA INVESTASI A
| J'Tanah 1213182800
2| Bangunai: Sipil 497327200
3| Bangunan Fasilitas Tambak 1658856000
4|Bangunan Sarana Penunjang 816313200
S}Mesin & Peralatan Budidaya 2042018000
6|Mesin PLN & GENSET 614097600 g
7| Kendaraan 2399096(0)
8] Inventaris Kantor & MESS 234542800
9]Inventans Bengkel 262610800
10{ Inventaris Laborat 89943600 P
Total Investasi 7668801600 3
11]Penyu. Bangunan Sipil Umur ekonomis 20 Thn 24866360 24866360
12{Penyy. Bangunan Fasilitas T'ambak i ‘mur ekonomis 20 Thn 82942800 82042800 y
13{Penyu. Bangunan Sarana Pepunjang i .mur ekonomis 20 Thn 40815660 40815660 A
14| Penyu, Mesin & Peralatan Budidaya i ‘mur ekonomis 10 Thn 204201800 204201300 4
15{Penvu Mesin PLN & GENSET Limur ekonomis 10 Thn 61409760 61409760 3
16{Penvu. Kendaraan ! imur ekonomis 10 Thn 23990960 23000060
17|Penyu. Inventaris Kantor & MESS Umur ekonomis § Thn 46908560 46908560 i
18] Penyu. Imventaris Bengkel Umur ekonomis 3 Thn 52522160 52522160 _-J
19| Penyu. Inventaris Laborat Umur ekonomis 5 Thn 17988720 17988720 3
Penvyusutan 555646780 555646730
B. |BIAYA BAHAN
1 | Bibit/Benur Rp 20,-/ekor 106152000|Rp 20,~/ekor 108912000|Rp 2
2| Obat/pupuk/bahan Lab Rp.1000/M?2 132690000 Rp. 1000/M2 136140000]Rp.1
3|Pakan Rp.600)Kg 980844480 | Rp 6000/Kg 916494480|Rp.
Tota] Bia.Bahan 1219686480 1161546480
C. |BIAYA OPERASIONAL L
1|Bia. Tenaga Kerja 432000000 332000007
2|Bia.Overhead Pabrik 864000000 § =4 864000000},
Total Bia.Operasional 1296000000 [aie? 2 1296000000 **
! Wz § iy s
D. |HASIL PRODUKSI { T
Panen 83595 g = # —
Penerimaan Kotor Harga udang Rp. 63000 Ke 5433675000] Harga udang Rp.60.000/Kg 440960000
E. |PENDAPATAN
1 |Penerimaan Kotor 5433675000 4310960000
2{Pengeluaran
Total Investasi 7668801600
Penvyusutan 5355646780 353646780
Total Bia.Bahan 1219686480 1161546480
Tolal Bia.Operasional 1296000000 1296000000
Total Biaya 10740134860 3013193260
Pendapatan -8306459860 1397766740
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TATIUN .
2000 2001 2002 2003
NILAI (Rp) KET NILAI (Rp) KET NILAI (Rp) KET NILAI (Rp)
b 24866360 24366360 24866360 24866360
- 82942800 82942800 82542800 82942800
40815660 40815660 40815660 40815660
204201800 204201800 204201800 204201800
61409760 61409760 61409760 61409760
- 23990960 23990960 23990960 23990960
1 46908560 46903560 46908560 46908560
3 52522160 52522160 52522160 52522160
1 17988720 17988720 17988720 17988720
555646780 555646780 555646780 555646780
= 108912000|Rp 15,-/ekor 326736000|Rp 15, -ickor 245052000(Rp 15,-/ckor 245052000
136140000| Rp. 1000/M2 136140000 Rp. 1000/M2 136140000{Rp. 1000/ 2 136140000
1069243560 | Rp.7000/Kg 2377494504|Rp. 7000/Kg 2420854128 |Rp. 7000/Kg 3019040640
- 1314295560 2840370504 2802046128 3400232640
.
= 432000000 432000000 : . —._ 432000000} - 432000000
| 864000000 ! 864000000] | R o 864000000 864000000
g =3 g 1373 ey =
1296000000 12960000801 | weend B0 40 i 1296000000
T i T
i R PUTERA
73516 I 185260 188638 235250
4043380000 Harga udang Rp. 45000/Kg 8336700000 Harga udang Rp 40000/Kg 7545530000 Harga udang Rp35000/Kg 8233750000
4043380000 8336700000 7545520000 8233753500
X
555646780 S53646780 555646780 555646780
1314295560 2840370504 2802046128 3400232640
1296000000 1296000000 1296000000 1296000000
3165942340 4692017284 4633692008 5251879420
877437660 3644682716 2891827092 2981870580



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Stl

NAISIAA | 2 J/g sso1n

00°I = D/d sso1n
0611E6S€091 / 8S9S916€091 = J/g SS010)
(D) Ad /(9) Ad = D/d sso1n

00°'1

061T€6S€091  8595916£091 P6SL'T ¢L0'09891S I € 00S°886‘€00'8¢ yepunp
LS LTIGETPGIT 96L8ETZL81 VLTTO 0TF6L871ST'S 00SESLEET S 9
91 Y68Z0PFsel 8VESE0961T 01620 806°769°€59'y 000'0TS*SHS'L S
8L'1 LY9TI6LYL] €9LT99501 € STLED ¥8T'L10°769' 000°00L‘9€€'] 14
8T’ 8Y68£9605 | 6Z8€£08761 89L10 OVE'TH6'S91°E 000°08€°€H0"p €
o'l PIZLOI6ER] 8TE9ETT69T ¥019°0 09T'€61°€10'€ 000°096°01 "¢ 2
160 6SE0EL06ES P6S8S0SHTH €18L0 098 VEL‘OVL 01 000°SLY‘EEH'S I
9 S 7 £ 4 1
O/d ssoan 5&?%
O gar—— %8240 ekerg TELETS unyeL

%01 eAeig ueyieuay; Ue3U3p vwing ByEWIL Wely °Ld Suep)) yequiey, isuarsyq 1z uerduey

e ——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9¢1

£ dd
%E0 8T w1
86°0 001 9l onel /g 18N
E6TTTIT6 89r'PET'E 0$9°020°0#9°1 AdN
T6T°TL1'26 000L°Z 89P'PET'E $6SL'T 0S9°0Z0°0r9°1 LY89°E BTY'STI'L8Y'9  7/0°098°915 If 00S'886°C00'8€  yepump
799°690°Lt9 0LIZ0 699°666°LL9 vLTT 0 1TI°L88°€T 1 POIH'0 080'vL8°186'C OCH6L81ScS 00S°E6L'EET'8 9
P68°TIS 608 66LT°0 YePTES 118 01620 LIS'9E8'9LE T 19L¥°0 T60°LTB 168  806'T69°5S9p - 000°0ZS Shs°L 3
9CE9ET 91 €] 119€°0 911082 LSE STLEO 618°S26°210°7 £25S0 IILTRIPYI'S  PRT'LI0'T69°D 000°004'9¢€'8 14
666°6£L 301 85910 088°v6€°81 89Lb°0 OLI‘LET'T9¢ LO¥9'0 099°LEVLLE  OPE'TPE's9l's 000°08€'€F0'Y £
£LSES6'6E8 60090 v11°6T1°cs8 0190 98€°89.L°8€0"] ZEPL'O OVL'9IL'L6E' T 09T°E61'C10's 000°096°01 %'t z
SLLPES ST ' ZSLLD 99L°1L9'SHI b~ £18L°0 Z9EPES PLS p- 12980 098'65H'90€°S  098'FE1°0bL 0] 000°€LY'EEP'S ]
01 6 8 L 9 5 v £ T I
(6X¥) WOz, (%6z17)/ (Lxyp) Wo0N,(%8Z+1)/ (¢x¢p) WoON/(%91+1)/ (g£-2 )
%67 AdN %6240 %87 AdN %87 A %91 AdN %91 4d Rudg-JaN vlerg Jyauag unye |

(%01 senanisuag) ewirag BNRBWAD WelY 14 D/g 19N Ay | ‘AdN sisteuy 7z usndwiy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEl

09 ¢ ueg edung myng 2 Y|
%€0'8T = WAl
10°0 X (T6T'TTI'T6") — 89V VET '€ / 89F VET € + 8T'0 = W]

(%8T - %67) X {[(-) AdN - (+)AIN 1/ (+) AN} + %8Z = ¥l

T6T'TLI'T6- SIP'PET'E AdN
1L'199°690 L9 0LIZ'0 87699666 LL9 vLZT0 080°L8'186C 9
76'€68°T15°608 66LT°0 96 €SPTEY T8 01620 760°LTZ8°168°C S
6€9SE9ET'IIE' T 119€°0 6C911°0SL'LSE T STLE'O Q1L T8I FYI‘E v
€1°'666°6£L°80Y 8594°0 67088 v6E 81T 89L¥'0 099°LEP'LLY €
0S'TLS'ES6°'6£8 60090 LLETT'6TI €SS #0190 OVL99L L6E'T z
6USLLYESEII Y TSLLO  €9'SOLTLI'SKI'Y- C€I8L°0  098'6S¥90€'S- I
%67 AN %674 %87 A %8
7 UBEqOOaRg f E _M.“ES._@._ S sgowsg-on  ungey

BUILI4 BJBWAL) WelyY “1Ld
%01 eAeig uyieuay] ueduaq YJ sisyeuy ‘¢z uesrdwe|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ﬁ

144
Lampiran 28. Matrik SWOT
Strenght (S) Wealmms W)
FAKTOR 1. Bibit tersedia secara lokal . Pemberantasan hama
2. Pupuk dibeli secara bebas penyakit udang belum
INTERNAL 3. Pakan udang berkualitas baik optimal
4. Peralatan mudah didapat 2. Penanganan hasil panen
5. Petak pemeliharaan sesuai belum optimal
kebutuhan udang 3. Sifat udang sensitif thd
6. Sistem pengairan teratur perubahan lingkungan
7. Pengolahan tanah intensif
8. Padat tebar benur sesuai luas
petak
9. Pembenan pakan dan
pemupukan teratur
10. Panen bertahap
11. Pemasaran scr langsung
12. Harga sesuai size udang
13. Sarana transportasi cukup
FAKTOR tersedia dengan baik
EKSTERNAL 14. Sarana komunikasi lancar
15. Dilakukan kegi. pembinaan
16. Kualitas udang baik
17. Sumber daya manusia
18. Keamanan usaha terjamin
Opportunities (0) Strategi S-O Strategi W-O
1. Gema PROTEKAN 2003 * Menjaga kualitas udang yang | » Penguasaan
2. UU No.5/1990/Bab.1.Psl 5 diproduksi dengan kegiatan pengendalian hama
3. Lokasi tambak strategis budidaya modern dan penyakit dengan
4. Tklim mendukung pemilihan benur berkualitas budidaya modern
5. Sumber air tersedia dengan
baik * Meningkatkan penjualan e Penanganan hasil panen
6. Konsumen menengah keatas dengan memproduksi udang secara tepat dengan
7. Sarana transportasi tersedia sesuai permintaan pasar (size fasilitas pendukung dan
8. Status tanah hak milik udang) pendirian cool storage
9. Preferensi konsumen
meningkat e Strategi penjualan untuk ® Meminimalkan
10. Tehnik budidaya modemn menjaga stabilitas harga udang sensitivitas udang
11. Harga jual tinggi dengan pemasaran secara terhadap perubahan
g e S g g
13. Informasi cepat dan mudah i
14. Harga saprotan sesuai harga
pasar
15. Komoditas pilihan
konsumen
Threat (T) Strategi S-T Strategl W-T
1. Sifat tanah yang kurang baik | e Memperbaiki sifat tanah Budidaya ramah
2. Pernah terjadi banjir dengan pengolahan secara lingkungan
3. Pencemaran lingkungan intensif
4. Pasar dunia mempengaruhi ¢ Melakukan efisiensi
permintaan udang ¢ Meminimalkan pencemaran biaya
5. Kenaikan tarif BBM. LlSil‘lk lingkungan dg pengairan, dan
dan telepon pemupukan secara tepat
6. Pendatang baru
e Memenuhi kebutuhan pasar
dengan udang berkualitas
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PEMBERIAN BOBOT DAN RATING
Faktor Eksternal

1. Buat daftar faktor yang mempengaruhi (peluang dan ancaman)
2. Beri bobot pada setiap faktor dari 0,0 ( tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting)
BOBOT

Jumlah seluruh faktor : 21 faktor ( 15 faktor peluang dan 6 faktor ancaman).

Jumlah seluruh faktor =1 = 100%

Presentase bobot peluang : 15/21 x 100% = 71%

Presentase bobot ancaman: 6/21 x 100% =29%

Pendistribusian nilai bobot : Peluang = 0.71/15=0,04 - 0,05
Ancaman =029/ 6 =0.04-0.05

Kriteria Bobot :

0.04 : Cukup berpengaruh
0.05 : Sangat berpengaruh

3. Berikan peringkat 1 sampai dengan 4 pada setiap faktor. Dengan kriteria:

1
2
3
4

: Sangat mengancam

: Mengancam

: Berpeluang

: Sangat Berpeluang

4. Kalikan setiap bobot dengan rating untuk menentukan nilai yang dibobot

5. Jumlahkan nilai yang dibobot untuk setiap variabel untuk menentukan nilai total
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Lampiran 24. Analisis Faktor Strategj Eksternal
Analisis Faktor Strategi Eksternal (EFAS)

| Faktor-Faktor Strategi Eksternal  Bobot Rating  Bobot x Rating

PELUANG
1 Gema PROTEKAN 2003 bertujuan
meningkatkan ekspor perikanan darat 0.04 3 0.12
dan laut -
2 UU No. 5 Tahun 1990 Bab I Pasal 5
Undang-undang tentang pemanfaatan 0.04 3 0.12
SDA dan Ekosistemnya. -
3 Lokasi usaha strategis berjarak 1m dari
pantai 0.05 4 0.2
4 lklim dan suhu mendukung "
pertumbuhan udang - g 2 e
5 Sumber air berperan penting dalam
penyediaan air petakan budidaya cukup  0.05 4 02
tersedia
6 Konsumen udang adalah masyarakat
ekonomi menengah keatas B , s
7 Sarana tr_ansportas: yang tersedia 0.05 4 02
memadai
8 Status hak milik tanah berpengaruh pada
0.05 4 0.2
kelangsungan usaha -
) Pre[‘grensn konsumen akan udang 0.05 4 0.2
meningkat. -
10 Teknik budidaya dalam mengusahakan 0.05 4 0.2
tambak udang modemn ; ;
11 Posisi t'flwar antara pengusaha dan 0.05 4 02
pembeli cukup kuat
l ~ -
2 Pemenuhan Saprotan tidak tergantung 0.05 4 0.2
pada pemasok.
13 Informasi mudah diperoleh 0.05 4 0.2
14 Harga saprotan sesuai harga pasar 0.04 3 0.12
15 Pemilihan komoditas oleh konsumen. 0.05 4 0.2
ANCAMAN
if: ah li ir sehi 1
1 Sifat tanah hat berpasir sehingga perlu 0.05 1 0.05

pengolahan intensif
2 Resiko bencana alam 0.05 1 0.05
3 Pencemaran lingkungan berpengaruh

sl bvaktor ditie 0.05 1 0.05
4 P i i i
asar dunia mempengaruhi permintaan 0.05 l 0.08
udang
5 Kenaikan tarif BBM, listrik & telepon 0.05 1 0.05
6 Perusahaan baru yang berpotensial
0.04 2 0.08

dalam bidang yang sama.
TOTAL 1.00 3.01
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PEMBERIAN BOBOT DAN RATING
Faktor Internal
1. Buat daftar faktor yang mempengaruhi (Rekuatan dan kelemahan)
2. Beri bobot pada setiap faktor dari 0,0 ( tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting)
BOBOT
¢ Jumlah seluruh faktor : 21 faktor ( 18 faktor kekuatan dan 3 faktor kelemahan).
¢ Jumlah seluruh faktor =1 = 100%
e Presentase bobot peluang : 18/21 x 100% = 86%
* Presentase bobot ancaman: 3/21 x 100% = 14%
¢ Pendistribusian nilai bobot : Kekuatan 0.86/18=0,04 - 0,05
Kelemahan =0.14/ 3 =0.04-0.05

* Kiriteria Bobot :
0.04 : Cukup berpengaruh
0.05 : Sangat berpengaruh

3. Berikan peringkat 1 sampai dengan 4 pada setiap faktor. Dengan kriteria:
1. : Sangat lemah
2. : Lemah
3. : Kuat
4. : Sangat kuat
4. Kalikan setiap bobot dengan rating untuk menentukan nilai yabf dibobot
5. Jumlahkan nilai yang dibobot untuk setiap variabel untuk menentukan nilai total
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Lampiran 25. Analisis Faktor Strategi Ingernal

Analisis Faktor Internal
Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Bobot x Rating
KEKUATAN
1 Pemenuhan kebutuhan bibit didapat dari
hatchery yang banyak terdapat di dacrah 0.05 4 02
Situbondo (lokal)
2 Pupuk didapatkan dengan membeli di pasar 0.04 3 o
umum (toko-toko umum) : I
3 Pakan dibeli melalui penyalur pakan udang 0.05 ", 0.2
dengan merk berkualitas g '
4 Peralatan tambak seperti kincir dapat dibeli 0.04 3 0.12
di toko peralatan umum secara bebas X .
5 Pembuatan petak pemeliharaan sesuai
kebutuhan udang 0.65 i s
6 Sistem pengairan teratur 0.05 4 02
7 Pengolahan tanah intensif 0.05 4 0.2
8 Padat penebaran benur disesuaikan dengan 0.05 4 0.2
luas petakan
9 Pemberian pakan dan pemupukan teratur 0.05 4 0.2
10 Kegiatan panen dilakukan secara bertahap 0.05 4 0.2
11 Sistem pemasaran secara langsung 0.05 4 0.2
12 Harga udang dipengaruhi oleh size udang 0.05 4 02
13 Sarana transportasi tersedia dengan baik 0.05 4 0.2
14 Sarana Komunasi lancar 0.05 4 0.2
15 Dilakukan kegiatan pembinaan 0.04 3 0.12
16 Kualitas udang baik 0.05 4 0.2
17 Sumber daya manusia 0.04 3 0.12
18 Keamanan usaha cukup aman 0.05 4 02
KELEMAHAN
1 Pengendalian hama penyakit belum optimal ~ 0.05 1 0.05
2 Penaganan hasil panen belum optimal 0.05 1 0.05
3 i;f;tc::iga:f sensitif terhadap perubahan 0.04 3 0.08

TOTAL 1 3.46
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Lampiran 26. Analisis Matrik Kompetitif Relatif

EFAS 4
IDEAL SPEKULATIF
3.01
2,0
DEWASA GAWAT
‘ :
4 346 20 0
IFAS
Keterangan :
+ IDEAL

Daerah dimana perusahaan mempunyai peluang yang prospektif dan

berkemampuan kuat mengembangkan usahanya.

SPEKULATIF
Derah dimana perusahaan mempunyai peluang yang prospektif namun
tidak cukup kuat mengembangkan usahanya.

DEWASA
Daerah dimana perusahaan berkemampuan kuat untuk mengembangkan

usahanya tapi peluangnya sangat terancam.

GAWAT
Daerah dimana perusahaan tidak mempunyai peluang dan tidak cukup

kuat untuk mengembangkan usahanya.
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Lampiran 27. Matrik Internal dan Eksternal
TOTAL SKOR IFAS
Kuasg,463’0 Rata — Rata 2.0 Lemah 1.0
4,0 :
I II I
Tingg|{ Pertumbuhan | Pertumbuhan Penciutan
gtk =t
3,0
: v Y VI
Menengalj  Stabilitas Perumbuhan Penciutan
/ Stabilitas
2,0
Vil VIl IX
Rendah| Pertumbuhan | Pertumbuhan Likuidasi
1,0

Keterangan:

e Growth strategy yang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendiri (sel

I, I1, dan V) atau upaya diversifikasi (sel VII dan sel VIII).

e Stability strategy adalah strategi yang diterapkan tanpa merubah arah

strategy yang diterapkan (sel IV).

® Retrechment strategy (sel III, VI, IX) adalah usaha memperkecil atau

mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan.
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Pembernian pakan dan
pemupukan teratur

10. Panen bertahap

I I. Pemasaran scr langsung
12 Harga sesuai size udang

144

Lampiran 28. Matrik SWOT |

Strenght (S) Wea kness (W) ‘
} FAKTOR 1. Bibit tersedia secara lokal Pemberantasan hama i
' INTERNAL 2. Pupuk dibeli secara bebas [ pen}akzl udang belum |

3. Pahan udang berhualiias baik Opiiimat 1
| 4  Perglatan mudah didapat 2 Penanganan hasil panen
I 5. Petak pemeliharaan sesuai belum optimal
| kebutuhan udang 3. Sifat udang sensitif thd
| 6. Sistem pengairan teratur | perubahan hngkungan |
| 7. Pengolahan tanah intensif’ | 1
i 8. Padat tebar benur sesuai luas l

petak

l Q |
|
l
|
|

i

13. Sarana transportasi cukup

|
' FAKTOR } tarsadia denpan bailll 1 |
| EKSTERNAL | 14 Sarana komunikasi lancar | !
| 135. Dilakukan kegi. pembinaan i
16. Kualitas udang baik |
17. Sumber dava manusta | i
18. Keamanan usaia terjamin i i
Opportunities (0) Strategi S-O ' Strategi W-O !
i. Gema PROTEKAN 2003 o Meyaga hualitas udanyg yany i » Penguasaan
2. UU No.5/1990/Bab.1.Psl § diproduksi dengan kegiatan ! pengendalian hama ‘
3. Lokasi tambak strategis budidava modern dan | penvakit dengan 1
4. Iklim mendukung pemilihan benur berkualitas budidaya modem
5. Sumber air tersedia dengan
baik e Meningkatkan penjualan « Penanganan hasil panen
6. Konsumen menengah keatas dengan memproduksi udang secara lepat dengan
7. Sarana transportasi tersedia Sesusi peiinutiaan pasar (size fasiliias pendukung dan

8. Status tanah hak milik

9. Preferensi konsumen
meningkat

10. Tehmk budidava modem

11. Harga jual tingg

12. Pemenuhan saprotan tdk
tergantung pemasok

13. Informasi cepat dan mudah

14. Harga saprotan sesuai harga
pasar

15. Komoditas pilihan

udang)

e Strategi penjualan untuk

menjaga stabilitas harga udang

dengan pemasaran secara
langsung

pendirian cool sforage

Meminimalkan
sensitivitas udang
terhadap perubahan
lingkungan dengan
teknoiogi modern

Konsumen

Threat (T) Strategi S-T Strategi W-T

1. Sifat tanah yang kurang baik | ¢ Memperbaiki sifat tanah e Budidaya ramah

2. Pemah terjadi banjir dengan pengolahan secara lingkungan

3. Pencemaran lingkungan iniensii

4. Pasar dunia mempengaruhi « Melakukan efisiensi
permintaan udang e Meminimalkan pencemaran biaya

5. Kenaikan tarif BBM, Llslnk
dan telepon
Pendatang baru

lingkungan dg pengairan. dan

pemupukan secara tepat

e Memenuhi kebutuhan pasar

dengan udang berkualitas

sl PR Ten L Tl LR
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